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MOTTO 
 

 
“Sebaik-baik manusia di antaramu adalah yang paling banyak  
manfaatnya bagi orang lain.” 
 (HR. Bukhari dan Muslim) 
 
”Orang yang paling dicintai Allah adalah orang yang paling 
bermanfaat buat manusia dan amal yang paling dicintai Allah 
adalah kebahagiaan yang engkau masukkan kedalam diri seorang muslim 
atau engkau menghilangkan suatu kesulitan 
atau engkau melunasi utang atau menghilangkan kelaparan. 
(HR. Thabrani) 
 
W.A.W.A.N. 
Without Allah We Are Nothing 
 
 
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ABSTRACT 
 
Recently, social entrepreneurship become the most interesting phenomenan 
because its difference with traditional entrepreneur which only focus to the benefit 
of the material, the costumer satisfacrtion, and its signification towards the society 
life. The role of social entrepreneurship is very needed to handle the social 
problems in the society. This research aims to know the motivation to be a social 
entrepreneurship of the moslem entrepreneur. 
This research used a descriptive qualitative research method with the 
phenomenology approach. This research was conducted on November, 2017 until 
October, 2018. The subject of this research wah the moslem entrepreneur who 
included in the social entrepreneurship criteria and located in the Solo region. The 
data which have submitted were tested the validity with preseverence of 
observation and triangulation of the data, furthermore the data were analyzed with 
interactive method (data reduction, data display, and drawing the conclusion). 
The result  of this research was the social entrepreneurship motivation on 
the moslem entrepreneur divided into 2, they are intrinsic motivation (the case and 
condition which come from someone itself). The researcher finding about intrinsic 
motivation of social entrepreneurship on the moslem entrepreneur were an  
awareness to fulfill their necessity, desire to develop (self actualization), the 
awareness to their religion obligation. And the extrinsic motivation (the case and 
condition which come from outside theirself). The researcher finding about 
extrinsic motivation of social entrepreneurship on the moslem entrepreneur were 
the motivation from the others, perturbation on surrounding societies, and 
motivation from the inspiring figure. 
Keyword: motivation, social entrepreneurship, moslem entrepreneur. 
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ABSTRAK 
 
Social entrepreneurship menjadi fenomena sangat menarik saat ini karena 
perbedaannya dengan wirausaha tradisional yang hanya fokus terhadap keuntungan 
materi dan kepuasan pelanggan, serta signifikansinya terhadap kehidupan 
masyarakat. Peran social entrepreneurship sangat dibutuhkan dalam menangani 
masalah sosial yang ada di masyarakat. Penelitian Ini bertujuan untuk mengetahui 
motivasi menjadi social entrepreneurship pada pengusaha muslim. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan fenomenologi. Dilaksanakan pada bulan November 2007 sampai 
Oktober 2018. Subjek penelitian adalah pengusaha muslim yang termasuk kriteria 
social entrepreneurship dan berada di daerah Solo Raya. Data yang sudah 
terkumpul diperiksa keabsahannya dengan ketekunan pengamatan dan triangulasi 
data, selanjutnya dianalisis dengan metode interaktif (reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan). 
Hasil penelitian ini adalah motivasi social entrepreneurship pada pengusaha 
muslim dibagi menjadi 2 yaitu motivasi intrinsik (hal dan keadaan yang berasal dari 
dalam diri seseorang). Yang peneliti temukan dan termasuk dalam motivasi 
ekstrinsik social entrepreneurship pada pengusaha muslim adalah adanya 
kesadaran untuk memenuhi kebutuhan pribadi, adanya kemauan untuk berkembang 
(aktualisasi diri), adanya kesadaran untuk menjalankan perintah agama. Dan 
motivasi ekstrinsik (hal dan keadaan yang datang dari luar individu seseorang)Yang 
peneliti temukan dan termasuk dalam motivasi ekstrinsik social entrepreneurship 
pada pengusaha muslim adalah adanya dorongan (motivasi) dari orang dekat, 
adanya kegelisahan dengan keadaan masyarakat sekitar, adanya motivasi dari tokoh 
Inspiratif. 
Kata kunci: motivasi, social entrepreneurship, pengusaha muslim. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia membawa berbagai dampak sosial yang tidak 
sederhana.Perdagangan bebas dan globalisasi telah menghapus batas antar negara 
sehingga kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan budaya masyarakat banyak 
dipengaruhi oleh lingkungan global. Individu dan masyarakat yang tidak 
beradaptasi dengan perubahan akan tertinggal oleh perubahan dan menjadi 
terasing dari komunitasnya.  
Kompetensi intelektual, keterampilan, dan sosial yang rendah membawa 
individu dan masyarakat berada pada kelas yang tidak strategis.Kelas yang tidak 
strategis sangat rentan menjadi obyek perubahan kebijakan yang tidak 
berpihak.Kemiskinan menjadi indikator bahwa arah pembangunan tidak merata 
dan tidak berpihak pada kelompok masyarakat lemah. Demikian pula dengan 
kesenjangan infrastruktur desa dan kota telah mengakibatkan kepadatan 
penduduk di perkotaan sementara desa ditinggalkan karena tidak memiliki daya 
tarik (Masturin, 2015). 
Angka pengangguran di Indonesia cukup besar dan dapat menimbulkan 
masalah sosial yaitu kemiskinan. Badan Pusat Statistik (BPS) melansir data 
mengenai kondisi tenaga kerja di Indonesia. Tingkat Pengangguran Terbuka 
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(TPT) Februari 2015 sebesar 5,81 persen meningkat dibandingkan TPT Februari 
2014 (5,70 persen). Dari data tersebut, pada Februari 2015, penduduk bekerja 
masih didominasi oleh mereka yang berpendidikan SD ke bawah sebesar45,19 
persen, sementara penduduk bekerja dengan pendidikan Sarjana ke atas hanya 
sebesar 8,29 persen. Tingginya angka pengangguran di Indonesia dipengaruhi 
juga oleh kualitas ketenagakerjaan di Indonesia yang masih memprihatinkan baik 
dilihat dari sisikualifikasi maupun kompetensi. Pembangunan sumber daya 
manusia belum menunjukkan hasil yang menggembirakan. Indeks pembangunan 
sumber daya manusia (Human Development Index) yang dikeluarkan oleh United 
Nations Development Programme Indonesia menempati urutan ke- 110 dari187 
negara. Menurut catatan mereka,Indonesia masuk ke dalam kategori medium 
human development (Sofia, 2015). 
Melihat struktur perekonomian dunia yang telah menstransformasi 
dengan cepat. Dari perekonomian berbasis sumber daya alam (SDA) menjadi 
berbasis sumber daya manusia (SDM), sehingga untuk meningkatkan 
pembangunan perekonomian dibutuhkan industri kreatif. Peran pemerintah dan 
warga pendukung dibutuhkan dalam menyediakan fasilitas untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia, oleh karena itu dibutuhkan semangat 
kewirausahaan dan motivasi diri serta wadah dimana para pengangguran terdidik 
dapat mengakses perkembangan industri dan jenis usaha melalui pelatihan, agar 
dapat menggali potensi diri dan mendukung mereka dalam bentuk moral dan 
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material sehingga dapat mengasah kemampuan dan berperan aktif bagi 
penciptaan lapangan kerja dan pembangunan daerah (Cristina et al, 2015). 
Dari penggalan realita ini munculah banyak pelaku bisnis yang 
mendedikasikan dirinya untuk mengembangkan potensi masyarakat untuk 
mencipatakan sebuah usaha mandiri. Tidak hanya sebatas agar masyarakat dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya tapi agar bisa turut berkontribusi 
mengembangkan ekonomi kerakyatan yang mandiri dan tentu itu merupakan 
cita-cita bersama masyarakat Indonesia dan juga pemerintah. Orang yang 
memiliki tujuan mulia ini di sebut sebagai social entrepreneurship. 
Social entrepreneurship menjadi fenomena sangat menarik saat ini karena 
perbedaan perbedaannya dengan wirausaha tradisional yang hanya fokus 
terhadap keuntungan materi dan kepuasan pelanggan, serta signifikansinya 
terhadap kehidupan masyarakat. Konsep social entrepreneurship mencapai 
puncak pemahamannya pada dekade tahun 2006 dengan dibuktikan di mata dunia 
internasional seorang Mohammad Yunus pemenang nobel perdamaian dalam 
kiprahnya bidang ekonomi mikro yang khusus ditujukan oleh kaum wanita di 
Banglades. Itu adalah pengakuan dan penghargaan untuk seorang Social 
entrepreneur (Social entrepreneurship) (Sofia, 2015). Namun, jika ditelaah lebih 
dalam ternyata pelaku bisnis sosial ini juga bisa dikatakan ada beberapa  yang 
mengambil keuntungan dari proses dia memberdayakan masyarakat untuk 
berbisnis. Hal tersebut tidak lantas dapat disalahkan sebab hidup berdedikasi 
4 
  
 
dalam kehidupan sosial perlu penunjang agar apa yang mereka lakukan dapat 
terus berkembang. 
Berwirausaha merupakan salah satu jalan yang dianggap sesuai untuk 
mencapai kesejahteraan dan kemakmuran. Bahkan Dr. David McCelland dalam 
bukunya The Achieving Society menuliskan bahwa suatu negara dapat mencapai 
kemakmuran dan kesejahteraan jika minimal 2% dari jumlah penduduknya 
menjadi entrepreneur (Prastiwi, 2017). Jika menurut Badan Pusat Statistika 
(BPS) jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2010 adalah 237.641.326 orang 
(www.SP2010.BPS.go.id), maka setidaknya Indonesia memerlukan 4.752.826 
wirausahawan untuk menjadi negara yang maju. 
Hampir setiap success story sebuah bisnis terselip fakta mengenai 
kontribusi besar dibalik kesuksesan bisnisnya. Kontribusinya dalam ranah sosial 
bagi kehidupan masyarakat sekitar mempunyai andil besar selain kompetensi 
yang dimiliki oleh pengusaha. Menjadi social entrepreneurship juga merupakan 
perbuatan yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad. Rasulullah adalah seorang 
pedagang (pengusaha) ulung dan sukses, begitupun dengan Abu Bakar Shiddiq, 
Umar bin Khattab, Ustaman bin Affan dan Abdurrahman bin Auf. Beliau-beliau 
telah mencontohkan bagaimana menjadi seorang pengusaha sesuai syari'at Islam.  
Nabi Muhammad bahkan mencontohkan bagaimana memulai usaha tanpa modal 
uang melainkan dengan modal kepercayaan yang diberikan oleh Khadijah, atas 
kepercayaan yang beliau jaga dengan baik membawa beliau terkenal hingga 
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keseluruh pelosok negeri bahkan hingga keluar negeri pada saat itu, begitupun 
dengan Abu Bakar Shiddiq. Abdurrahman bin Auf juga telah mencontoh 
Rasulullah dengan baik, beliau seorang pengusaha sukses yang pada masanya 
dulu pernah memberikan 700 unta + 1500 unta untuk dibagikan, serta 
memberikan 500 kuda perang untuk tentara Islam (Miller, 2015). 
Kejayaan Islam saat itu tumbuh pesat tidak lepas dari kedermawan para 
pengusaha muslim saat itu selain dari keimanan umat muslim saat itu sendiri, 
penduduk muslim saat itu pun sadar akan zakat, jika tidak masuk dalam 
perhitungan wajib zakat maka mereka tetap mengeluarkan shadaqah. Sekarang 
coba kita lihat fenomena saat ini, motivasi menjadi pengusaha masih banyak 
yang hanya untuk dirinya sendiri (Miller, 2015). 
Motivasi adalah dorongan sangat kuat yang menggerakkan seseorang 
untuk berbuat sesuatu (Davis, 1996). Tantangan seorang pengusaha lebih besar 
ketimbang seorang karyawan. Seringnya, seseorang ingin menjadi pengusaha 
hanya termotivasi ingin menafkahi keluarga, memiliki rumah, kendaraan, dan 
seterusnya. Hanya sampai di situ, saat semua itu sudah dicapai motivasi untuk 
berkembang malah menurun. Membangun motivasi yang tinggi menjadi seorang 
social entrepreneurship agar lebih dari sekadar untuk meraih tujuan-tujuan 
keduniaan. Meningkatkan motivasi sampai ke tujuan akhirat di tambah turut 
andil berkontribusi dalam kemajuan negara, misal dengan jalan lebih banyak 
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bersedekah, menafkahi keluarga tidak mampu, membangun pesantren, menjadi 
mentor pengusaha, membuka lapangan pekerjaan dan lainnya. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian lebih mendalam tentang apakah motivasi dari seseorang pengusaha 
muslim yang mendedikasikan dirinya untuk menjadi social entrepreneurship, 
dengan judul “Eksplorasi Motivasi Social Entrepreneurship pada Pengusaha 
Muslim”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 
dapat di identifikasi adalah masih rendahnya motivasi untuk menjadi pengusaha 
terlebih sebagai social entrepreneurship. Padahal angka pengangguran di 
Indonesia cukup besar dan dapat menimbulkan masalah sosial terutama 
kemiskinan. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Untuk membatasi pembahasan agar tidak melebar maka perlu adanya 
pembatasan masalah. Penelitian ini akan membahas tentang motivasi menjadi 
social entrepreneurship pada pengusaha muslim. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut di atas maka yang 
menjadi rumusan masalah adalah: “Apakah motivasi menjadi social 
entrepreneurship pada pengusaha muslim?” 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi menjadi 
social entrepreneurship pada pengusaha muslim. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan pengetahuan 
tentang social entrepreneurship pada muslim. 
b. Hasil penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran bagi manajemen bisnis 
syariah dan dunia kewirausahaan dalam aktivitas sosial. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pengusaha, dengan data penelitian ini kiranya dapat menjadibahan 
pertimbangan peningkatan kegiatan sosial oleh pengusaha. 
b. Bagi penulis, penelitian ini menjadi pelajaran yang berharga dalam hal 
social entrepreneurship. 
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1.7. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tama (2010) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis faktor-faktor 
yang memotivasi mahasiswa berkeinginan menjadi entrepreneur, memperkuat 
penelitian dari Segal, et al (2005). Hasil penelitiannya menjelasakan bahwa 
toleransi akan resiko, keberhasilan diri dalam berwirausaha, dan kebebasan 
dalam bekerja berpengaruh positif terhadap keinginan mahasiswa menjadi 
wirausahawan. 
Putra (2012) Studi Mahasiswa Manajemen FE Universitas Negeri Padang 
yang berjudul Faktor-faktor penentu minat mahasiswa manajemen untuk 
berwirausaha. Berdasarkan isi dari penelitian tersebut, dapat di simpulkan bahwa 
Faktor-faktor yag menentukan minat mahasiswa menajemen untuk berwirausaha 
ada 6 faktor, yaitu faktor lingkungan, faktor harga diri, faktor peluang, faktor 
kepribadian, faktor visi, dan factor pendapatan dan percaya diri. Indikator-
indikator yang mewakili setiap faktor yang menentukan minat mahasiswa 
manajemen untuk berwirausaha ada 18 variabel dari 25 indikator yang di 
identifikasi. Indikator-indikatior tersebut yaitu indikator dorongan saudara, pola 
pikir orang tua, praktek lapangan wirausaha dan dorongandari orang tua 
mewakili faktor lingkungan. 
Wang (2004) dalam penelitiannya yang berjudul Entrepreneurial interest 
of university students in Singapore menemukan pengaruh positif latar belakang 
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pekerjaan orang tua terhadap minat mahasiswa dalam berwirausaha. Dalam uji 
ANOVA juga dinyatakan ada perbedaan minat mahasiswa dalam berwirausaha 
dilihat dari latar belakang pekerjaan orang tuanya. 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan berguna untuk memberikan gambaran yang jelas 
dari pokok permasalahan yang ada, secara sistematika penulisan skripsi yang 
akan disusun adalah sebagai berikut: 
Bab Pertama: Meliputi Pendahuluan, bab ini akan membahas mengenai 
latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, hasil penelitian yang relevan dan 
sistematika penulisan. 
Bab Kedua: Tinjauan Pustaka, bab ini menjelaskan deskriptif teori serta 
telaah pustaka yang berhubungan dengan motivasi social entrepreneurship pada 
pengusaha muslim. 
Bab Ketiga: Metode Penelitian, bab ini akan membahas mengenai 
wilayah dan waktu penelitian, jenis penelitian, teknik pengambilan sampel,data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengumpulan data serta teknik 
analisis data. 
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Bab Keempat: Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini akan membahas 
gambaran umum, hasil penelitian dan pembahasan. 
Bab Kelima: Kesimpulan dan Saran, berisi tentang uraian singkat 
kesimpulan dan saran – saran bagi pihak yang berkepentingan untuk 
mengembangkan penelitian lebih lanjut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Entrepreneurship 
Entrepreneurship adalah semangat, sikap dan kemampuan seseorang 
dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada upaya 
mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru 
dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang 
baik atau memperoleh keuntungan yang lebih besar (Meredith et al,1996). 
Sedangkan entrepreneur adalah orang yang mempunyai kemampuan melihat 
dan menilai kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan 
guna mengambil keuntungan dan tindakan yang tepat dalam memastikan 
kesuksesan (Respatiningsih, 2015). 
Entrepreneur atau kewirausahaan berasal dari dua kata yaitu wira dan 
usaha. Wira berarti berani, usaha berarti kegiatan usaha. Entrepreneur 
(entrepreneurship) atau kewirausahaan berarti keberanian berusaha, berbisnis 
tanpa menggantungkan diri pada orang lain, ia kerja keras dan mandiri 
usahanya (Sukardi, 2011). Menurut Faisol (2002) wirausaha adalah: mereka 
yang menciptakan kerja bagi orang lain dan berswadaya. Sementara itu 
Thomas (2005) mendefinisikan entrepreneur sebagai orang yang menciptakan 
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bisnis baru dengan mengambil resiko dan ketidakpastian demi mencapai 
keuntungan dan pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi peluang dan 
menggabungkan sumber daya yang diperlukan untuk mendirikannya. 
Meredith (2000) menyatakan bahwa, wirausaha adalah orang-orang yang 
mempunyai kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis; 
mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna mengambil 
keuntungan dari padanya dan mengambil tindakan yang tepat guna 
memastikan sukses. Ciputra (2009) mendefinisikan entrepreneur (wirausaha) 
itu adalah mereka yang mengubah kotoran menjadi emas. 
Candra (2004) menyatakan bahwa pengusaha (entrepreneur dapat 
diciptakan). Bahkan ia membuka Institut Entrepreneur University “IEU”, 
mahasiswa tanpa ujian tanpa nilai, diwisuda setelah menjadi pengusaha. Tidak 
diberikannya ijazah dengan harapan mereka tidak melakukan melamar kerja. 
Mereka diwisuda dan dinyatakan lulus manakala telah memiliki usaha 
meskipun kecil-kecilan.  
Entrepreneur dapat diatributkan kepada manajer sebagaimana kepada 
pendiri bisnis berkenaan dengan kebaruan (novelty) dan kreativitas 
(Brandstatter, 2010). Entrepreneur ditinjau dari sisi peran (role) adalah 
individu yang mengambil tanggung jawab dan kepemilikan dalam membuat 
sesuatu; terbuka dan mampu menciptakan kebaruan; yang mengelola resiko 
yang melekat pada proses; dan yang memiliki keteguhan, kegigihan, dan 
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ketekunan (persistence) untuk mengidentifikasi tujuan, meskipun menghadapi 
rintangan-rintangan dan kesulitan-kesulitan (Johnson, 2001 dalam Nasurdin,et 
al, 2009). 
Dari perspektif manajemen, entrepreneur adalah individu yang 
mengorganisasi, memiliki, mengelola, dan mengambil resiko (Cuningham, et 
al, 1991, dalam Nasurdin, et al, 2009). Segal et al (2002) juga berpandangan 
bahwa entrepreneur adalah seseorang yang bekerja mandiri dan menjalankan, 
mengorganisasi, dan mengelola, serta bertanggungjawab atas usahanya (Thun, 
et al, 2006). 
Meredith (2000) mengklasifikasi ciri wirausahawan adalah percaya 
diri, berorientasi pada tugas dan hasil, pengambil resiko, kepemimpinan, 
keorisinalan, berorientasi ke mas depan, Faisol (2002) memerinci ciri 
wirausaha menjadi 11 karakter yaitu berani mengambil resiko; kreatif dan 
inovatif; mempunyai visi; mempunyai tujuan yang berkelanjutan; percaya 
diri; mandiri; aktif, enerjik, dan menghargai waktu; memiliki konsep diri 
positif; berpikir positif; bertanggung jawab secara pribadi; selalu belajar dan 
menggunakan umpan balik. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kewirausahaan dapat dibagi 
menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan 
faktor dari dalam individu itu sendiri sedangkan faktor eksternal merupakan 
14 
  
 
hasil interaksi individu dengan lingkungannya (Suryana, 2001). Faktor 
internal meliputi kebutuhan berprestasi (need for achievement), manajemen 
pribadi (internal locus of control), kebutuhan akan kebebasan (need for 
independence), nilai-nilai pribadi (personal values), dan pengalaman 
(experience). Faktor eksternal meliputi keteladanan (role model), dukungan 
dari luar (eksternal Support), dan pendidikan (education). 
Jadi entrepreneurship adalah sebuah keterampilan yang bisa dipelajari, 
tidak bersifat genetis (Respatiningsih, 2015). Setiap orang tanpa memandang 
jenis kelamin, warna kulit, kebangsaan, atau karakteristik apapun bisa 
memiliki kemampuan entrepreneurship. Orang yang memiliki kemampuan 
entrepreneurship disebut entrepreneur. Menjadi seorang entrepreneur hanya 
butuh niat dan kemauan untuk terus balajar agar bisa melihat dan menilai 
kesempatan sehingga suatu saat kesempatan tersebut akan mendatangkan 
manfaat bagi diri sendiri, dan masyarakat. 
 
2.1.2. Social Entrepreneurship 
Social entrepreneur adalah sosok wirausaha yang digerakkan oleh 
sosial, bergerak tidak dimotivasi profit, melainkan misi mengatasi problem 
sosial yang ada (Dees, 1998, dalam Widiastuti, et al, 2011). Mereka adalah 
orang-orang yang berupaya menciptakan perubahan positif atas persoalan 
yang menimpa masyarakat: baik itu pendidikan, kesehatan, atau masalah 
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kemasyarakatan lain, terutama ekonomi secara entrepreneurially, atau dengan 
kata lain wirausaha yang ulet dan berani ambil risiko. Orang-orang yang 
disebut J.G. Dees sebagai spesies khusus dalam genus wirausaha (Dees, 
1998). Dan jiwa yang mengikat itu semua adalah social entrepreneurship, 
spirit kewirausahaan sosial, spirit memberikan value untuk masyarakat 
dengan cara menerapkan prinsip prinsip entrepreneurial. Social 
entrepreneurship pada dasarnya tidak terbatas pada suatu aksi sosial sebuah 
lembaga, organisasi atau perusahaan melalui program Corporate Social 
Responsibility (CSR) atau lembaga sosial lainnya. Dari spirit-nya social 
entrepreneurship lebih bersifat suatu mental atau sikap terhadap suatu 
personal atau masyarakatnya. Dapat diartikan social entrepreneurship 
merupakan sebuah istilah turunan dari kewirausahaan. Gabungan dari dua 
kata, social yang artinya kemasyarakatan, dan entrepreneurship yang artinya 
kewirausahaan. 
Social entrepreneurship bukanlah fenomena yang baru. Social 
entrepreneurship sebenarnya mulai diperkenalkan pada tahun 1984, yaitu saat 
Bill Drayton dianugerahi MacArthur Award untuk karyanya membangun 
Ashoka Foundation yang bertujuan untuk memberikan bantuan dana 
pendidikan kepada masyarakat miskin. Asoka Foundation masih bertahan dan 
memiliki banyak cabang diberbagai negara. Kemampuan Bill Drayton 
mengembangkan usahanya dengan tetap terfokus pada misi sosial membuat 
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berbagai kalangan mulai melihat peluang dari sektor sosial untuk 
dikembangkan secara ekonomis atau lebih tepatnya menjalankan usaha sosial 
dengan prinsip-prinsip kewirausahaan. Demikian juga dengan kehadiran 
Greemen Bank di Bangladesh yang didirikan Mohammed Yunus (penerima 
penghargaan nobel perdamaian 2006). Greemen Bank adalah organisasi 
keuangan mikro terbesar di dunia. Greemen Bank bertransformasi menjadi 
sebuah bisnis yang mengunntungkan, dan telah membantu ribuan orang, 
khususnya para wanita, untuk dapat keluar dari kemiskinan. Hal inilah yang 
pada akhirnya membuat Greemen Bank menjadi sorotan dunia, karena 
keberhasilannya menyelesaikan permasalahan kemiskinan di Bangladesh 
(Wawan, et al, 2013). 
Dalam akademis, konsep social entrepreneurship telah dikembangkan 
di universitas-universitas (Nicholls, 2006). Salah satunya Universitas yang 
ada di Inggris, seperti School Center for Social Entrepreneurship. Di Amerika 
Serikat juga didirikan pusat-pusat kajian social entrepreneurship, contohnya 
Center for the Advancement of Social entrepreneurshipdi Duke University. 
Contoh praktik social entrepreneurship, terdapat pada yayasan yang sudah 
mengglobal, yang secara khusus mencari para social entrepreneur di berbagai 
belahan dunia untuk membina dan memberikan dananya bagi para penggerak 
perubahan sosial yakni Ashoka Foundation. 
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Boschee and Mc Clurg (2003) menjelaskan perbedaan wirausaha 
bisnis (tradisional) dengan wirausaha sosial. Pertama, biasanya wirausaha 
bisnis juga melakukan tindakan tanggung jawab sosial seperti 
menyumbangkan uang untuk organisasi nirlaba, menolak untuk terlibat dalam 
jenis usaha tertentu, menggunakan bahan yang ramah lingkungan dan praktek, 
mereka memperlakukan karyawannya baik dan layak. Wirausaha sosial 
bekerja lebih dari itu, berusaha mengatasi akar masalah sosial, penghasilannya 
didapatkan dari menjalankan misi nya tersebut, misalnya: mempekerjakan 
orang cacat fisik atau mental, miskin atau penyandang masalah sosial tertentu 
(PSK, anak jalanan, tuna wisma), menjual produk atau jasa untuk mengatasi 
masalah sosial (memproduksi alat bantu untuk orang cacat, bank masyarakat 
miskin, panti sosial, balai latihan kerja, pendidikan untuk kelompok marjinal). 
Perbedaan kedua adalah, ukuran keberhasilan wirausaha bisnis adalah kinerja 
keuangan (nilai perusahaan, keuntungan bagi pemegang saham/pemilik). 
Ukuran keberhasilan wirausaha sosial adalah hasil keuangan dan sosial. 
Ukuran keuangannya adalah pendanaan yang terus menerus sehingga 
menjamin keberlangsungan organisasi. Keuntungan finansial diarahkan untuk 
meningkatkan skala kegiatan bukan dibagikan pada pemegang saham. 
Sedangkan hasil sosial yang diharapkan adalah masalah sosial teratasi atau 
setidaknya berkurang. 
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Menurut Paredo dan Mc Lean (2002) social entrepreneurship sebagai 
suatu organisasi yang memiliki unsur entrepreneurship menunjukkan 
kemampuan menciptakan upaya-upaya baru untuk menyediakan segala 
kebutuhan sosial suatu komunitas. Hal ini sejalan dengan pemikiran Mary 
Gentile (2010) yang berkesimpulan bahwa contoh organisasi social 
entrepreneurship yakni organisasi di sektor publik.Analisis yang dilakukan 
Thompson (2002) terhadap sejumlah kasus organisasi nirlaba di Inggris dan 
Eropa mendukung lebih lanjut perspektif ini. Studi Thompson (2002) 
merupakan pemetaan terhadap sejumlah aktivitas entrepreneurship dan 
mengklasifikasikannya sesuai dengan kesamaan ciri-ciri mereka (Thompson, 
2012, dalam Samba, 2015). 
Kegiatan social entrepreneurship dapat dibedakan dengan menerapkan 
empat dimensi atau sumbu yakni penciptaan kerja (job creation), pemanfaatan 
bangunan (utilitation of building), dukungan sukarelawan (volunteer support), 
dan fokus kepada membantu kelompok rentan (focus on helping people 
inneed).  
Berdasarkan definsi yang ada, pada dasarnya social entrepreneurship 
merupakan bentuk penggabungan antara konsep kewirausahaan yang 
mengedepankan pada kegiatan ekonomi yang mencirikan seorang wirausaha 
namun tujuan yang dicapai tidak hanya berorientasi pada profit, melainkan 
juga pada tujuan sosial (social value). Kewirausahaan sosial ini dapat menjadi 
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jalan bagi seseorang untuk dapat melakukan perubahan sosial, seperti 
pengurangan kemiskinan dengan cara atau pendekatan kewirausahaan. 
Artinya konsep dasar kewirausahaan, seperti inovasi, berorientasi peluang 
(opportunities seeker),visioner, dan lain sebagainya untuk diimplementasikan 
dalam kerangka kegiatan sosial. 
Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa social 
entrepreneurship adalah penciptaan nilai sosial yang dihasilkan dari 
kolaborasi bersama orang-orang dan organisasi lain dari lingkungan 
masyarakat yang terlibat dalam penciptaan inovasi sosial dalam kegiatan 
ekonomi. Sehingga dari definisi tersebut memberikan empat kriteria dari 
social entrepreneurship yaitu nilai sosial (social value), lingkungan 
masyarakat (civil society), inovasi (innovation) dan kegiatan ekonomi 
(economic activity) (Hulgard, 2010). Social value merupakan elemen paling 
khas dari social entrepreneurship yakni menciptakan manfaat sosial yang 
nyata bagi masyarakat dan lingkungan sekitar.Civil society, kewirausahaan 
sosial pada umumnya berasal dari inisiatif dan partisipasi masyarakat sipil 
dengan mengoptimalkan modal sosial yang sudah ada di masyarakat. 
Innovation, kewirausahaan sosial memecahkan masalah sosial dengan cara-
cara inovatif antara lain dengan memadukan kearifan lokal dan inovasi sosial. 
Economic activity, kewirausaan Sosial yang berhasil pada umumnya dengan 
menyeimbangkan antara aktivitas sosial dan aktivitas bisnis. Aktivitas bisnis 
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ekonomi dikembangkan untuk menjamin kemandirian dan keberlanjutan misi 
sosial organisasi. 
 
2.1.3. Motivasi Social Entrepreneurship 
Morgan (1987) mengemukakan bahwa motivasi bertalian dengan tiga 
hal yang sekaligus merupakan aspek-aspek dari motivasi. Ketiga hal tersebut 
yaitu keadaan yang mendorong tingkah laku (motivating states), tingkah laku 
yang didorong oleh keadaan tersebut (motivated behavior), dan tujuan dari 
pada tingkah laku tersebut (goals or ends of such behavior). 
McDonald (1987) mendefinisikan motivasi sebagai perubahan tenaga 
di dalam diri seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi 
untuk mencapai tujuan. Motivasi merupakan masalah kompleks karena 
kebutuhan dan keinginan setiap orang berbeda satu dengan yang lainya, hal 
ini disebabkan karena setiap orang adalah unik secara biologis maupun 
psikologis, dan berkembang atas dasar proses belajar yang berbeda pula 
(Suprihanto dkk, 2003). 
Teori motivasi yang dikembangkan oleh Abraham H. Maslow (1954) 
pada intinya berkisar pada pendapat bahwa manusia mempunyai lima tingkat 
atau hierarki kebutuhan, yaitu : (1) kebutuhan fisiologikal (physiological 
needs), seperti rasa lapar, haus, istirahat dan jenis kelamin; (2) kebutuhan rasa 
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aman (safety needs), tidak dalam arti fisik semata, akan tetapi juga mental, 
psikologikal dan intelektual; (3) kebutuhan akan kasih sayang (love needs); 
(4) kebutuhan akan harga diri (esteem needs), yang pada umumnya tercermin 
dalam berbagai simbol-simbol status; dan (5) aktualisasi diri (self 
actualization), dalam arti tersedianya kesempatan bagi seseorang untuk 
mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya sehingga berubah 
menjadi kemampuan nyata. 
Kebutuhan-kebutuhan yang disebut pertama (fisiologis) dan kedua 
(keamanan) kadang-kadang diklasifikasikan dengan cara lain, misalnya 
dengan menggolongkannya sebagai kebutuhan primer, sedangkan yang 
lainnya dikenal pula dengan klasifikasi kebutuhan sekunder. Terlepas dari 
cara membuat klasifikasi kebutuhan manusia itu, yang jelas adalah bahwa 
sifat, jenis dan intensitas kebutuhan manusia berbeda satu orang dengan yang 
lainnya karena manusia merupakan individu yang unik. Juga jelas bahwa 
kebutuhan manusia itu tidak hanya bersifat materi, akan tetapi bersifat 
psikologikal, mental, intelektual dan bahkan juga spiritual. 
Motivasi seorang individu sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
baik yang bersifat internal maupun eksternal. Termasuk pada faktor internal 
adalah : (a) persepsi seseorang mengenai diri sendiri; (b) harga diri; (c) 
harapan pribadi; (d) kebutuhaan; (e) keinginan; (f) kepuasan kerja; (g) prestasi 
kerja yang dihasilkan. Sedangkan faktor eksternal mempengaruhi motivasi 
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seseorang, antara lain ialah: (a) jenis dan sifat pekerjaan, (b) kelompok kerja 
diman seseorang bergabung, (c) organisasi tempat bekerja, (d) situasi 
lingkungan pada umumnya; (e) sistem imbalan yang berlaku dan cara 
penerapanya. 
Theory of Planned Behavior (TPB) dijelaskan bahwa motivasi 
seseorang terhadap perilaku dibentuk oleh tiga factor salah satunya adalah 
Subjective norm (norma subjektif). Subjective norm merupakan persepsi 
seseorang tentang pemikiran orang lain yang akan mendukung atau tidak 
mendukungnya dalam melakukan sesuatu. 
Menurut Ganursa (2003), terdapat dua motif dasar yang menggerakan 
perilaku seseorang, yaitu motif biologis yang berhubungan dengan kebutuhan 
untuk mempertahankan hidup dan motif sosial yang berhubungan dengan 
kebutuhan sosial. Menurut McDonald (1987), terdapat tiga unsur yang 
berkaitan dengan motivasi. Pertama, motif dimulai dari adanya perubahan 
energi dalam pribadi, misalnya adanya perubahan dalam sistem pencernaan 
dan menimbulkan motif lapar. Kedua, motif ditandai dengan timbulnya 
perasaan (effectif arousal), misalnya karena seseorang tertarik dengan tema 
diskusi yang sedang diikuti, maka dia akan bertanya. Ketiga, motif ditandai 
dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. 
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Berangkat dari kenyataan bahwa pemahaman tentang berbagai 
kebutuhan manusia makin mendalam penyempurnaan dan koreksi dirasakan 
bukan hanya tepat,akan tetapi juga memang diperlukan karena pengalaman 
menunjukkan bahwa usaha pemuasan berbagai kebutuhan manusia 
berlangsung secara simultan. Artinya, sambil memuaskan kebutuhan fisik, 
seseorang pada waktu yang bersamaan ingin menikmati rasa aman, merasa 
dihargai, memerlukan teman serta ingin berkembang. Pemikiran Maslow 
tentang teori kebutuhan tampak lebih bersifat teoritis, namun telah 
memberikan fundasi dan mengilhami bagi pengembangan teori-teori motivasi 
yang berorientasi pada kebutuhan berikutnya yang lebih bersifat aplikatif 
(Tama, 2010). 
Adapun jenis motivasi menurut Davis dan New Strom (1996) adalah 
prestasi, afiliasi, kompetensi, dan kekuasaan. Motivasi prestasi (achievement 
motivation), adalah dorongan dalam diri seseorang untuk mengatasi segala 
tantangan dan hambatan dalam mencapai tujuan. Entrepreneur yang 
berorientasi dan bekerja keras apabila mereka memandang bahwa mereka 
akan memperoleh kebanggaan pribadi atas upaya mereka, apabila hanya 
terdapat sedikit resiko gagal, dan apabila mereka mendapat balikan spesifik 
tentang prestasi diwaktu lalu. Motivasi afiliasi (affiliation motivation) adalah 
dorongan untuk berhubungan dengan orang-orang atas dasar social. Orang-
orang yang bermotivasi afiliasi bekerja lebih baik apabila mereka dipuji 
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karena sikap dan kerja sama mereka yang menyenangkan. Motivasi 
kompetensi (competence motivation) adalah dorongan untuk mencapai 
keunggulan kerja, meningkatkan ketrampilan dalam memecahkan masalah, 
dan berusaha keras untuk inovatif. Umumnya, mereka cenderung melakukan 
pekerjaan dengan baik karena kepuasan batin yang merekarasakan dari 
melakukan pekerjaan itu dan penghargaan yang diperoleh dari orang lain. 
Motivasi kekuasaan (power motivation) adalah dorongan untuk 
mempengaruhi orang-orang dan mengubah situasi. Orang-orang yang 
bermotivasi kekuasaan ingin menimbulkan dampak dan mau memikul resiko 
untuk melakukan hal itu. 
Luthan (2006) menyatakan bahwa motivasi adalah proses yang 
dimulai dengan defisiensi fisiologis dan psikologis yang menggerakan 
perilaku atau dorongan yang ditunjukan untuk tujuan atau insentif. Dengan 
demikian kata kunci untuk memahami proses motivasi bergantung pada 
pengertian dan hubungan antara kebutuhan, dorongan, dan insentif. Menurut 
Masrukhin dan Waridin (2006) motivasi merupakan faktor psikologis yang 
menunjukan minat individu terhadap pekerjaan, rasa puas dan ikut 
bertanggung jawab terhadap aktivitas atau pekerjaan yang dilakukan. 
Sedangkan Yohanas (2006) menyatakan motivasi adalah faktor yang 
kehadiranya dapat menimbulkan kepuasan kerja dan meningkatkan 
produktivitas atau hasil kerja dan menimbulkan berbagai perilaku manusia. 
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Tjahjono (2008) juga menjelaskan bahwa bagi banyak orang 
Keputusan untuk berwirausaha merupakan prilaku dengan keterlibatan (high 
involvement) yang akan melibatkan beberapa faktor di antaranya yaitu Faktor 
internal seperti kepribadian, persepsi, motivasi, dan pembelajaran (sikap). 
Faktor eksternal seperti keluarga, teman, tetangga dan lain sebagainya. 
Dan menurut David C.Mclelland dalam Suryana (2008) 
mengemukakan bahwa kewirausahaan ditentukan oleh motif berprestasi, 
optimisme, sikap nilai, dan status kewirausahaan atau keberhasilan. Prilaku 
kewirausahaan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal, faktor 
internal yaitu hak kepemilikan, kemampuan/kompetensi,dan insentif, 
sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan. Menurut Ibnoe Soedjono 
dalam Suryana (2008:62), karena kemampuan afektif mencangkup sikap, 
nilai, aspirasi, perasaan, dan emosi yang semuanya tergantung pada kondisi 
lingkungan yang ada maka dimensi kemampuan afektif dan kemampuan 
kognitif merupakan bagian dari pendekatan kemampuan kewirausahaan. 
Social entrepreneurship muncul karena beberapa alasan (Yunus, 2007; 
Jiao, 2011), pertama, ketidakmampuan negara dalam menyelesaikan 
permasalahan sosial karena implementasi kebijakan yang sering kali tidak 
efektif. Kedua, ketidakmandirian organisasi nirlaba secara keuangan untuk 
membiayai aktivitas sosial. Organisasi nirlaba hanya mengandalkan donor 
dalam kegiatan sosialnya. Konsep bantuan yang diberikan organisasi nirlaba 
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pun dinilai kurang mampu menyelesaikan masalah sosial. Ketiga, organisasi 
multilateral, seperti bank dunia atau bank regional yang sejatinya mendorong 
pertumbuhan ekonomi namun secara empiris inklusivitas pertumbuhan 
ekonomi belum menyentuh pada pengurangan kemiskinan (pro poor growth 
versus anti-poor growth). Keempat, kegiatan CSR dari sektor swasta belum 
mampu memberikan manfaat sosial yang besar karena hanya sedikit CSR 
yang benar-benar melakukan perubahan sosial. 
Dari sisi permintaan, social entrepreneurship muncul sebagai jawaban 
atas ketidakmerataan ekonomi. Berkembangnya ideologi pasar bebas serta 
perilaku kompetesi dalam pemanfaatan sumber daya menumbuhkan benih 
konsep social entrepreneurship dalam upaya mengatasi dampak 
pembangunan ekonomi yang tidak merata. Selain itu, pemerintah yang 
sedianya memberikan berbagai bentuk pelayanan publik, justru terkendala 
pada masalah inefisiensi. Ini tentunya mendorong pada semakin 
meningkatnya peran dari organisasi nirlaba. 
Untuk menekuni dunia social entrepreneurship, membutuhkan 
komitmen tinggi dan rela berkorban dalam segala hal, mulai dari finansial 
(uang), waktu, bahkan korban perasaan. Hal itu disampaikan Adnan Mahmud 
dari kedutaan Besar Amerika Serikat (AS) dalam diskusi “Social 
Entrepreneurship and Pitching Business Ideas” (Suara Merdeka, 31 Agustus 
2013).  
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“Seseorang yang terjun di dunia social entrepreneurship lebih berat dari 
entrepreneur itu sendiri.Mereka harus banyak berkorban, baik uang, waktu, 
juga perasaan”. 
Persyaratan lain yaitu mampu menghitung kemampuan dan 
mempertanggungjawabkan sesuatu yang ditekuni, punya keinginan kuat 
mengubah dunia, dan bisa mempengaruhi lingkungan. Hal lain yang perlu 
dimiliki seorang social entrepreneurship adalah harus pantang menyerah. 
Menjadi seorang social entrepreneur sering dipandang sebagai pilihan 
karir  yang menantang, dimana seseorang menghadapi kehidupan sehari – hari 
dalam situasi kerja yang penuh dengan rintangan kerja, kegagalan, 
ketidakpastian, dan frustasi yang dihubungkan dengan proses pembentukan 
usaha yang dilakukan. Gilad dan Levine  (1986) mengusulkan dua teori yang 
berkaitan erat dengan motivasi menjadi seorang entrepreneur. Teori 
“dorongan” dan teori “tarikan”. Teori “dorongan” berpendapat bahwa 
individu didorong ke dalam kepengusahaan oleh dorongan negative dari luar, 
seperti ketidakpuasan dalam bekerja, kesulitan dalam menemukan pekerjaan, 
dan gaji yang tidak memuaskan, atau jadwal kerja yang tidak fleksibel. Teori 
“tarikan” berpendapat bahwa individu ditarik kedalam aktifitas yang berkaitan 
dengan pengusaha dalam pencarian kebebasan, pemenuhan diri sendiri, 
kesejahteraan, dan hasil – hasil lain yang diinginkan. 
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Sebelumnya Nicholls (2006) telah membagi faktor pendorong 
tumbuhnya social entrepreneurship dari dua sisi, yaitu sisi penawaran dan sisi 
permintaan. Dari sisi penawaran, kesejahteraan masyarakat global dan 
bertambahnya masa usia produktif mendorong pada mobilitas sosial. Ini 
mengarah pada kesadaran kolektif untuk dapat memperbaiki kualitas hidup. 
Pemerintahan yang demokratis membuka peluang bagi organisasi non 
pemerintah maupun individu untuk aktif berkontribusi pada pembangunan 
ekonomi. Selain itu, kekuatan perusahaan multinasional memainkan peran 
penting dalam dinamika ekonomi global, termasuk dampaknya terhadap 
pertumbuhan ekonomi dunia serta konsep model bisnis yang dijalankan 
mampu meningkatkan skala pada penciptaan nilai sosial dan ekonomi. 
Perbaikan sistem komunikasi pun memperkuat jaringan komunikasi antar 
masyarakat dunia sehingga memungkinkan terjadinya pertukaran informasi 
yang cepat. 
Kebutuhan akan kegiatan social entrepreneurship diawali dari adanya 
fenomena sosial berupa problematika sosial yang sulit untuk diurai bahkan 
oleh pemerintah sekalipun. Motivasi untuk mendapatkan lingkungan yang 
kondusif dan terpenuhinya kebutuhan masyarakat dapat dipenuhi melalui 
usaha-usaha individu masyarakat. Namun demikian, tidak seluruh elemen 
sosial memiliki keberdayaan untuk keluar dari kesulitannya secara personal 
sehingga memerlukan pendampingan sosial melalui usaha-usaha sosial. 
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Usaha-usaha sosial merupakan jembatan menuju kebijakan publik, pasar, dan 
masyarakat luas melalui penciptaan nilai baru, memainkan peran penting 
dalam pembangunan daerah, dan menciptakan mekanisme akuntabilitas sosial 
yang memadai dan terukur (Masturin, 2015). 
Sistem dalam social entrepreneurship meliputi tiga elemen penting 
yaitu adanya motivasi yang lebih menekankan pada aspek sosial ekonomi 
tetapi tidak menutup peluang pada aspek lain seperti spiritual, aksi yang 
berupa usaha sosial, dan dampak dari aksi berupa pembangunan daerah. 
Tujuan dari sistem ini adalah untuk mengorganisir modal sosial dalam 
masyarakat melalui prinsip prinsip kewirausahaan berbasis nilai-nilai yang 
dianut sehingga tercapai suatu bentuk keberdayaan sosial yang berkelanjutan 
(Matei, 2012). 
Gambar 1 
Sistem Social entrepreneurship
 
Sumber: Matei dan Matei (2012: 1067) 
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2.1.4. Social Entrepreneurship Menurut Prinsip Islam 
Setiap muslim diperintahkan untuk adil dalam setiap hal dan tidak 
bolehdiliputi kebencian. Prinsip keadilan yang dibangun oleh Islam adalah 
keadilan yang berbasis kesejahteraan sosial. Dalam tataran prinsip keadilan 
berarti pemberdayaan kaum miskin untuk memperbaiki nasib mereka sendiri. 
Keadilan adalah menyamakan dua hal yang sama sesuai dengan batas batas 
persamaan dan kemiripan antar keduanya. Arti keadilan dalam ekonomi 
adalah persamaan dalam kesempatan dan sarana serta mengakui perbedaan 
kemampuan dalam memanfaatkan kesempatan dan sarana yang disediakan 
(Tafsir Tematik Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum 
Dhuafa’, Jakarta: Departemen RI, 2008). Sebagaimana yang telah ditunjukkan 
dalam ayat QS.ar-rahman ayat 1-10 
 نُو مَٰ حۡ رَّلٱ  ١ مَٰم
رَّ
ل مَٰع   مَٰا مَٰ حۡل نُ 
حۡ
ٱ  ٢ مَٰقمَٰل مَٰخ   مَٰو مَٰن  
حۡ
ٱ  ٣ ًنُ مَٰه
رَّ
ل مَٰع   مَٰا مَٰ مَٰ
حۡ
ٱ  ٤  
 نُ حۡه رَّلٱ  مَٰ   نُل مَٰه مَٰ 
حۡ
ٱ  ٖا مَٰب حۡسنُ  بِ ٥ مَٰ    نُم حۡ رَّٱ  مَٰ   نُل مَٰ رَّلٱ   ا مَٰد نُ حۡسمَٰ ي ٦  مَٰ
آ  مَٰه رَّسٱ مَٰ  
 مَٰع مَٰضمَٰ مَٰ   ٍمَٰ مَٰع مَٰفمَٰر مَٰا مَٰ  ه
حۡ
ٱ  ٧  فِ 
ْ
 َحۡ مَٰغ حۡطمَٰت 
رَّ
لَّ
مَٰ
أ    ا مَٰ  ه
حۡ
ٱ  ٨  مَٰاحۡ َمَٰ
حۡ
ٱ 
ْ
 َ نُه  
مَٰ
 مَٰ      حۡس 
حۡ
ٱ  
 
ْ
  نُ  سِحۡ
نُ
تُ 
مَٰ
لَّ مَٰ  مَٰا مَٰ  ه
حۡ
ٱ  ٩  مَٰرۡ 
مَٰ حۡ
ٱ مَٰ   م مَٰى
مَٰ حۡ
لۡ ٱ  ٍمَٰ مَٰع مَٰضمَٰ  ٪  
Artinya: (tuhan) yang Maha pemurah. Yang telah mengajarkan Al-Qura‟n. 
Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara. Matahari 
dan bulan (beredar) menurut perhitungan. Dan tumbuh-tumbuhan dan 
pohon pohonan Kedua-duanya tunduk kepada Nya. Dan Allah telah 
meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan). Supaya 
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kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan Tegakkanlah 
timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca 
itu.dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk(Nya) (Ar-Rahman 
1-10, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama Republik 
Indonesia, 531). 
Dalam konteks inilah manusia dituntut untuk menegakkan keadilan 
dan dilarang untuk melampui batas. Karena al-qur‟an sering menyatakan 
spesifik wilayah sosial yang sangat diselewengkan yaitu soal harta anak-anak 
yatim dan anak yang diadopsi, hubungan matrimonial, bisnis, dan lain-lain. 
Konteks tentang keadilan bisa mencakup seluruh dimensi kehidupan termasuk 
dalam konteks kehidupan sosio ekonomi. 
Dalam kaitanya dengan kegiatan social entrepreneurship hal di atas 
memiliki konsep kerja yang sama yaitu pemberdayaan masyarakat miskin 
yang dikemas dengan berbagai bentuk dan model seperti memberikan 
pelayanan kesehatan gratis, memberikan modal usaha tanpa bunga dan agunan 
dan memberikan pelatihan keterampilan bagi masyarakat miskin dengan 
tujuan agar berdaya secara ekonomi dan demi terciptanya kesejahteraan 
masyarakat yang secara otomatis akan menghapus kesenjangan sosial antara 
orang kaya dan orang miskin yang selama ini terjadi di masyarakat. 
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Seorang social enterpreneur harus mampu memberdayakan 
masyarakat demi terjadinya kemaslahatan ummat, agar tidak terjadi 
kesenjangan, sebagaimana Firman Alloh SWT: 
كحۡمنُتانُ   مَٰا نُل نُ 
حۡ
 مَٰ   ا رَّيل ٱ حۡ مَٰ  ل
حۡخ
نُ
  ةٍ رَّن
نُ
  مَٰ حۡ مَٰخ   و نُلحۡع مَٰه
حۡ
ٱ   و
مَٰع مَٰا َحۡ ٍمَٰ حۡي مَٰت مَٰ  
  ل
مَٰني نُه
حۡ
ٱ    
مَٰا َنُي ن حۡ نُ مَٰ     رَّٱ نُل ٌحۡ
مَٰ
  مَٰو مَٰن مَٰ  َحۡ مَٰ ٱ مَٰ     
مَٰ  ن
حۡ
ٱ  نُم ٍنُ حۡي  ن ۚم ٍنُ
رَّ
ٱ ا ٗ حۡ مَٰخ مَٰا مَٰكَمَٰٱ 
 مَٰا َنُي ن حۡ نُه
حۡ
ٱ  نُم ٌنُ نُ مَٰثَ حۡك
مَٰ
 مَٰ   مَٰاَ نُ  س مَٰ 
حۡ
ٱ ١١٠  
Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah, sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik (Ali „Imran ayat 110, Al-Qur’an 
dan Terjemahnya, Departemen Agama Republik Indonesia, 64). 
Sudah sepantasnya yang berada dan berkecukupan menolong orang 
yang kurang beruntung karena di dalam ajaran Islam itu sendiri telah 
menerangkan bahwa tolong menolong sesama ummat manusia adalah suatu 
kewajiban seperti Firman Allah alam al-qur‟an berikut ini: 
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 مَٰا َنُي ن حۡ نُه
حۡ
ٱ مَٰ  مَٰ   نُ  مَٰ  ن حۡ نُه
حۡ
ٱ    
مَٰا نُل نُ 
حۡ
 مَٰ  ۚ ٖ حۡعمَٰ  نُ 
آ  مَٰ   حۡ 
مَٰ
  حۡم ٍنُ نُ حۡعمَٰ    و نُلحۡع مَٰه
حۡ
ٱ  
  و
مَٰع مَٰا َحۡ ٍمَٰ حۡيمَٰي مَٰ   ل
مَٰني نُه
حۡ
ٱ  مَٰاَ نُه  نُي مَٰ   مَٰ  َ
مَٰل رَّلٱ  مَٰا َنُ حۡ نُي مَٰ   مَٰ  َ مَٰ رَّلٱ  مَٰاَنُع  طنُي مَٰ   مَٰ رَّٱ  
 نُ
مَٰ
وَ نُ مَٰر مَٰ   آ نُم ٍنُ نُ مَٰحَحۡ مَٰ مَٰ  مَٰك ئَٰٓ
مَٰل ْ
نُ
    نُ رَّٱ  رَّا إ  مَٰ رَّٱ  ٞم  ن مَٰ  ٌلي ل
مَٰع ٧١  
Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain, mereka 
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 
Rasul-Nya, mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (At-Taubah ayat 71, Al-
Qur’an Terjemahnya, Departemen Agama Republik Indonesia, 198). 
Substansi ajaran ini mengingatkan kepada umat Islam agar mempunyai 
kepekaan terhadap orang lain, karena hal itu merupakan parameter kadar iman 
seseorang terhadap Tuhan-nya selaku pemilik mutlak alam semesta beserta 
isinya, bukankah kegiatan social entrepreneurship seperti ini secara substantif 
bisa diimplementasikan melalui sebuah institusi bisnis yang antara lain dalam 
bentuk program social entrepreneurship. Inilah sebenarnya ajaran moral yang 
mengandung nilai kebajikan yang sangat dianjurkan dalam Islam sebagai 
bagiandari perwujudan pendekatan kepada sesama manusia, namun 
bersamaan denganitu pula sekaligus sebagai sarana pendekatan („ibadah 
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ghairu mahdhah) kepadatuhan sebagai pemilik mutlak atas semua harta yang 
diamanatkan kepada manusia di muka bumi (Djakfar, 2010). 
Dengan demikian, melakukan program social entrepreneurship jika 
motivasinya (niat) tulus membantu masyarakat yang membutuhkan, niscaya 
bisa dikategorikan kedalam „ibadah ghairu mahdhah. Maksudnya, kendati 
program itu pada asalnya bukan termasuk ibadah, namun karena semata untuk 
membantu orang lain dan berharap ridla Allah SWT, maka subjek pelakunya 
akan mendapat pahala sebagaimana melakukan ibadah. Ini berarti apabila niat 
yang dicanangkan seperti itu, maka keuntungan melakukan kegiatan social 
entrepreneurship tidak saja organisasi nirlaba akan semakin dekat dengan 
masyarakat, namun yang lebih bermakna, para pengelolanya akan semakin 
dekat dan mendapat pahala dariTuhan yang Maha Rahman, Maha Rahim, dan 
Maha Melihat (Djakfar, 2010). 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu 
Waktu penelitian yang direncanakan dari pengajuan judul penelitian, 
penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data-data sampai terlaksananya 
penelitian ini. Dari bulan November 2017 sampai dengan bulan Oktober 2018 
atau sekitar 10 bulan penelitian akan dilakukan. 
Tabel 1 
Jadwal Penelitian 
No
. 
Kegiatan 
Bulan 
2017 Bulan 2018 
Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt 
1 Tahap Persiapan Penelitian                         
  
a. Penyusunan dan 
Pengajuan Judul                         
  b. Pengajuan Proposal                         
  c. Perijinan Penelitian                         
2 Tahap Pelaksanaan                         
  a. Pengumpulan Data                         
  b. Analisis Data                         
3 Tahap Penyusunan Laporan                         
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3.1.2. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian yang dipilih adalah pengusaha muslim yang berada 
di wilayah Solo Raya. Pemillihan beberapa pengusaha tersebut tersebut 
dikarenakan masing - masing lembaga dapat mewakili dari pengusaha muslim 
dan memenuhi kriteria dari social entrepreneurship yaitu nilai sosial (social 
value), lingkungan masyarakat (civil society), inovasi (innovation) dan 
kegiatan ekonomi (economic activity). 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Bogdan dan Taylor (Moleong, 2009) mendefinisikan metode kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan 
ini diarahkan pada latar dari individu tersebut secara holistik (utuh). 
Istilah penelitian kualitatif menurut Kirk dan Miller (Moleong,2009) pada 
mulanya bersumber pada pengamatan kualitatif yang dipertentangkan dengan 
pengamatan kuantitatif. Pengamatan kuantitatif melibatkan pengukuran tingkatan 
suatu ciri tertentu. Untuk menemukan sesuatu dalam pengamatan,pengamat harus 
mengetahui apa yang menjadi ciri sesuatu itu. Untuk itu pengamat mulai 
mencatat atau menghitung dari satu, dua, tiga, dan seterusnya. Di pihak lain 
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kualitas menunjuk segi alamiah yang dipertentangkan dengan kuantum atau 
jumlah tersebut. Atas dasar pertimbangan itulah maka kemudian penelitian 
kualitatif tampaknya diartikan sebagai penelitian yang tidak mengadakan 
perhitungan. 
Moleong (2009) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif dapat  
dimanfaatkan untuk beberapa keperluan. Salah satunya yaitu untuk memahami 
isu-isu rinci tentang situasi dan kenyataan yang dihadapi seseorang. 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
fenomenologi. Husserl (Moleong, 2009) mengartikan fenomenologi sebagai: 1) 
pengalaman subyektif atau pengalaman fenomenologikal; 2) suatu studi tentang 
kesadaran dari perspektif pokok dari seseorang. 
Menurut Bogdan dan Biklen (Alsa, 2004) peneliti dengan pendekatan 
fenomenologis berusaha memahami makna dari suatu peristiwa dan saling 
pengaruhnya dengan manusia dalam situasi tertentu. 
Istilah fenomenologi sering digunakan sebagai anggapan umum untuk 
menunjukkan pada pengalaman subyektif dari berbagai jenis dan tipe subyek 
yang ditemui. Dalam arti yang lebih khusus, istilah ini mengacu pada penelitian 
terdisiplin tentang kesadaran dari perspektif pertama seseorang (Moleong, 2009). 
Fenomenologi merupakan pandangan berpikir yang menekankan pada 
fokus kepada pengalaman-pengalaman subyektif manusia dan interpretasi-
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interpretasi dunia. Dalam hal ini, para fenomenologis ingin memahami 
bagaimana dunia muncul kepada orang lain (Moleong, 2009). 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian fenomenologi dipilih karena 
pengalaman-pengalaman yang dirasakan pengusaha muslim dalam menekuni 
social entrepreneurship dapat dikatakan selalu berbeda. Hal yang membuat 
berbeda tentunya bukan dari motivasi itu sendiri melainkan lebih kepada 
bagaimana pengalaman seorang pengusaha muslim dalam menekuni social 
entrepreneurship. Oleh karena proses pembentukan motivasi dipengaruhi banyak 
faktor, sehingga menyebabkan pembentukan motivasi masing-masing pengusaha 
muslim dalam menekuni social entrepreneurship menjadi berbeda.  
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Metode penentuan subjek sering disebut sebagai metode penentuan 
sumber data. Maksud dari sumber data penelitian adalah subjek dari mana data 
itu diperoleh (Arikunto, 1991). Subjek penelitian ini adalah pengusaha muslim 
yang menjadi social entrepreneurship. Secara operasional, penelitian ini 
membutuhkan penentuan subjek yaitu teknik populasi dan teknik sampling. 
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3.3.1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan pihak yang dalam penelitian dijadikan 
sebagai sasaran penelitian (Sudjiono, 1983). Adapun yang menjadi sumber 
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: pengusaha muslim yang 
menjadi social entrepreneurship. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel atau contoh adalah sebagian dari populasi yang 
karakteristiknya hendak diteliti. Sampel yang baik yang kesimpulannya dapat 
dikenakan pada populasi, adalah sampel yang bersifat representative atau 
yang dapat menggambarkan karakteristik populasi (Arikunto, 2002). Adapun 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah pengusaha muslim yang 
berada di wilayah Solo Raya. Pengusaha muslim tersebut diantaranya masuk 
dalam kriteria social entrepreneurship. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dari populasi. Sampel yang merupakan sebagian dari 
populasi tersebut, kemudian diteliti dan hasil penelitian (kesimpulan) 
dikenakan pada populasi (generalisasi).Secara umum, ada dua jenis teknik 
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pengambilan sampel yaitu, sampel acak atau random sampling / probability 
sampling dan sampel tidak acak atau non random sampling / non probability 
sampling (Margono, 2004). 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel dengan cara sampel 
non random (sampel tak acak) atau sampel non probabilitas adalah sampel 
yang pengambilannya didasarkan pada pertimbangan pertimbangan tertentu 
(bisa pertimbangan penelitian atau pertimbanganpeneliti), jenis sampel ini 
tidak dipilih secara acak. Tidak semua unsur atau elemen populasi mempunyai 
kesempatan sama untuk bisa dipilih menjadi sampel. Unsur populasi yang 
terpilih menjadi sampel bisa disebabkan karena kebetulan atau karena faktor 
lain yang sebelumnya sudah direncanakan oleh peneliti. 
Berdasarkan jumlah populasi pengusaha muslimyang menjadi social 
entrepreneurship yang besar dan berdasarkan pada tujuan penelitian yang 
melihat apakah motivasi menjadi social entrepreneurship pada pengusaha 
muslim, maka cara pengambilan sampel secara tidak acaknya ini dengan 
ditentukan berdasarkan informasi tentang pengusaha muslim apakah masuk 
kriteria social entrepreneurship. Peneliti juga mengkombinasikan dengan 
teknik bola salju (snowball sampling) yakni penarikan sampel secara bola 
salju. Proses pengambilan sampel dengan cara sambung menyambung 
informasi dari satu unit ke unit lain sehingga menjadi satu kesatuan unit yang 
banyak (Arikunto, 2002). 
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3.4. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam peneltian ini sangan berhubungan 
dengan jenis data yang diambil. Data yang dipakai diharapkan sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi sehingga mampu menyelesaikan permasalahan 
penelitian. Penulis menggunakan dua sumber data pokok yeng akan digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu data primer dan sekunder. 
 
3.4.1. Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama 
secara langsung diperoleh pada tempat penlitian secara lisan maupun secara 
tertulis dari para responden dan informan (Daulay et al, 2014). 
Data tersebut meliputi data hasil observasi, wawancara dengan 
informan (pengusaha muslim). Data primer dalam penelitian ini didapatkan 
melalui observasi dan wawancara langsung dengan informan dalam hal ini 
adalah pimpinan atau pelaku social entrepreneurship. 
 
3.4.2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari pihak 
pertama melainkan dari pihak – pihak tertentu yang terkait dengan penelitian 
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ini, data berupa dokumentasi yang diperoleh dari instansi atau lembaga terkait, 
penelitian terdahulu, studi kepustakaan, atau referensi lain(Chaniago, 2014). 
Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain berupa 
jurnal, artikel, berita maupun buku atau data lain yang relevan dengan 
penlitian ini. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data merupakan cara yang dipakai untuk 
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan. Tanpa mengetahui dan 
menguasai teknik pengumpulan data, maka tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang dibutuhkan (Sugiyono, 2013). 
Untuk memperoleh data atau informasi dan keterangan yang dibutuhkan 
dalam penelitian, maka perlu menentukan langkah-langkah pengumpulan data 
yang sesuai dengan permasalahan dalam penelitian yang disebut metode 
pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini, meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi. 
 
3.5.1. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan 
oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, 
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dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan 
dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses 
memahamai (Haris, 2015).  
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Dalam wawancara 
pertanyaan dan diberikan secara verbal. Biasanya komunikasi ini dilakukan 
dalam keadaan saling berhadapan, namun komunikasi dapat juga dilaksanakan 
melalui telepon (Nasution, 2001). 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengajukan pertanyaan kepada subyek dan informan, di mana 
pertanyaan-pertanyaan tersebut telah disiapkan dan dibuat kerangka kerangka 
sistematis sebelum berada di lokasi penelitian. Selanjutnya pertanyaan yang 
akan disampaikan kepada subyek dan informan dapat berkembang sesuai 
dengan kejelasan jawaban yang dibutuhkan, meskipun pertanyaan tersebut 
tidak tercantum dalam daftar atau list pertanyaan. 
Metode ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara langsung, 
yaitu dengan melakukan wawancara dengan pengusaha muslim. Wawancara 
ini dilakukan peneliti mulai tanggal 25 Agustus 2018 sampai selesai. 
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3.5.2. Observasi 
Observasi adalah suatu pengamatan yang didasarkan atas pengalaman 
secara langsung dan mengamati sendiri kemudian mencatat perilaku dan 
kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya (Jonathan, 2006). 
Observasi adalah suatu cara menghimpun data yang dilakukan dengan 
mengamati, mencatat gejala-gejala yang sedang diteliti baik secara langsung 
maupun tidak langsung (Sutrisno, 2004). 
Metode observasi ini digunakan untuk melihat aktivitas mereka dalam 
berwirausaha, yang di fokuskan mengenai motivasi dan dampak yang 
ditimbulkan dalam social entrepreneurship. Observasi ini dilakukan peneliti 
mulai tanggal 25 Agustus 2018 – 6 Oktober 2018 dengan alokasi waktu 
maksimal 2 hari di masing masing perusahaan. 
 
3.5.3. Dokumentasi 
Menurut Pohan dalam Andi (2014) bahwa cara pengumpulan 
informasi yang didapatkan dari dokumen yakni peninggalan tertulis, arsip 
arsip, akta ijazah, rapor, peraturan perundang-undangan, buku harian,surat-
surat pribadi, catatan biografi, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan 
masalah yang diteliti. Dokumen merupakan sarana pembantu peneliti dalam 
mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-surat, 
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pengumuman, iktisar rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-
bahan tulisan lainnya. (Jonathan, 2006) 
Penggunaan metode dokumentasi ini dimaksudkan untuk memperoleh 
data sehubungan dengan penelitian ini berupa foto dan data pendukung lain 
mengenai perusahaan. Dokumentasi ini dilakukan peneliti mulai tanggal 25 
Agustus 2018 sampai selesai. 
 
3.6. Teknik Analisis Data 
Analisis Data adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan. 
Menyusun data berarti menggolongkannya dalam pola, tema, atau kategori 
(Nasution, 1988). Menurut Pathon dalam Moleong (1991) analisis data adalah 
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan data.  
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 
teknik induktif. Moleong (2009) menjelaskan bahwa pendekatan induktif jelas 
pada beberapa jenis analisis data dalam penelitian kualitatif sebagai yang 
digambarkan oleh beberapa penulis penelitian kualitatif. Pendekatan induktif 
dimaksudkan untuk membantu pemahaman tentang pemaknaan dalam kata yang 
rumit melalui pengembangan tema-tema yang diikhtisarkan dari kata kasar. 
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Pendekatan ini jelasdalam analisis data kualitatif. Ada yang menjelaskan secara 
gamblang secara induktif dan lainnya menggunakan pendekatan tanpa 
memberikan nama yang eksplisit. 
Moleong (2009) menambahkan bahwa Proses koding induktif 
dimulaidari: 
1. Pembacaan yang teliti tentang teks dan pertimbangan dari makna 
jamakyang terdapat dalam teks. 
2. Peneliti kemudian mengidentifikasikan segmen-segmen teks yang 
berisisatuan-satuan makna, dan menciptakan label untuk kategori baru 
kedalam segmen teks yang diberikan.  
3. Tambahan segmen teks ditambahkan pada kategori yang relevan. 
Padatahap itu peneliti dapat mengembangkan deskripsi makna awal 
darikategori dan dengan menuliskan catatan tentang kategori. 
 
3.7. Pengecekan Keabsahan Data 
Untuk memperoleh temuan interpretasi data yang absah (trustworthiness) 
maka perlu adanya upaya untuk melakukan pengecekan data atau pemeriksaan 
data yang didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. 
Menurut Moleong (2009), ada empat kriteria yang digunakan dalam 
pengecekan keabsahan data. Yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 
(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). 
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1. Kredibilitas data 
Kriteria ini digunakan dengan maksud data dan informasi yang 
dikumpulkan peneliti harus mengandung nilai kebenaran (valid). 
Kredibilitas data bertujuan untuk membuktikan apakah yang teramati oleh 
peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada dalam dunia kenyataan, 
dan apakah penjelasan yang diberikan tentang dunia kenyataan tersebut 
memang sesuai dengan yang sebenarnya ada atau terjadi. 
Untuk memperoleh keabsahan data, Moleong (2009) merumuskan 
beberapa cara, yaitu : 1) perpanjangan keikusertaan, 2) ketekunan 
pengamatan, 3) triangulasi, 4) pengecekan sejawat, 5) kecukupan 
referensial, 6) kajian kasus negatif, dan 7) pengecekan anggota. Dari 
ketujuh cara tersebut peneliti hanya menggunakan tiga cara yang 
disesuaikan dengan tujuan penelitian, tiga cara tersebut adalah sebagai 
berikut:  
Pertama, triangulasi. Yaitu merupakan teknik pemeriksaan keabsahan 
data dengan melakukan pengecekan atau perbandingan terhadap data yang 
diperoleh dengan sumber atau kriteria yang lain diluar data itu,untuk 
meningkatkan keabsahan data. Empat uji triangulasi data yaitu: triangulasi 
sumber, metode, peneliti, dan teori. Pada penelitian ini, triangulasi yang 
digunakan adalah: a) triangulasi sumber, yaitu dengan cara 
membandingkan apa yang dikatakan oleh subyek dengan yang dikatakan 
informan dengan maksud agar data yang diperoleh dapat dipercaya karena 
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tidak hanya diperoleh dari satu sumber saja yaitu subyek penelitian, tetapi 
juga data diperoleh dari beberapa sumber lain. b)triangulasi metode, yaitu 
dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara dan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. Dalam hal ini peneliti berusaha mengecek 
kembali data yang diperoleh melalui wawancara. 
Kedua, menggunakan bahan referensi yaitu referensi yang utama 
berupa buku-buku psikologi yang berkaitan dengan coping stress. Hal ini 
dimaksudkan agar data yang diperoleh memiliki dukungan dari teori-teori 
yang telah ada. 
Ketiga, pengecekan anggota. Hal ini dimaksudkan selain untuk 
mereview data juga untuk mengkonfirmasikan kembali informasi atau 
interpretasi peneliti dengan subyek penelitian maupun informan. Dalam 
pengecekan anggota ini semua subyek atau informan diusahakan 
dilibatkan kembali, tetapi untuk informan hanya kepada mereka yang oleh 
peneliti dianggap representatif (Moleong, 2009). 
 
2. Ketegasan (confirmabilitas) 
Kriteria ini digunakan untuk mencocokkan data observasi dan data 
wawancara atau data pendukung lainnya. Dalam proses ini temuan-temuan 
penelitian dicocokan kembali dengan data yang diperoleh lewat rekaman 
atau wawancara. Apabila diketahui data-data tersebut cukup koheren, 
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maka temuan penelitian ini dipandang cukup tinggi tingkat 
konfirmabilitasnya. Untuk melihat konfirmabilitas data, peneliti meminta 
bantuan kepada paraahli terutama kepada para pembimbing. Pengecekan 
hasil dilakukan secara berulang-ulang serta dicocokkan dengan teori yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum 
4.1.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif dimana 
peneliti berusaha meneliti sebuah fenomena yang terjadi dengan cara 
memaparkan berupa gambaran tentang suatu kejadian yang diamati oleh 
peneliti secara jelas, tanpa menggunakan perhitungan statistik. Dengan teknik 
tersebut peneliti berusaha mendapatkan informasi terkait dengan bagaimana 
motivasi social entrepreneurship pada pengusaha muslim. 
Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti adalah membuat daftar 
pertanyaan-pertanyan yang nantinya akan mendapatkan informasi yang 
peneliti butuhkan. Yaitu peneliti melakukan observasi langsung ke pengusaha 
yang ada di Solo Raya lalu melakukan wawancara untuk mendapatkan 
informasi yang bersangkutan dengan penelitian setelah itu menganalisis data 
hasil penelitian. Data hasil penelitian dilakukan analisis dengan prosedur 
pengumpulan data, transkrip data,  reduksi data, penyajian data dan verifikasi 
data. 
Penelitian ini dilakukan pada pengusaha muslim yang berdomisili di 
Solo Raya yaitu Karanganyar dan Sukoharjo. Penelitian ini dimulai pada 10 
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Juli 2018 sampai 19 Oktober 2018. Dalam proses pengambilan sampel secara 
tidak acak yaitu dengan mencari informasi pengusaha muslim yang sesuai 
dengan kriteria social entrepreneurship. Peneliti juga mengkombinasikan 
dengan teknik bola salju (Snowball Sampling) yakni penarikan sampel secara 
bola salju. Proses pengambilan sampel dengan cara sambung menyambung 
informasi dari satu unit ke unit lain sehingga menjadi satu kesatuan unit yang 
banyak. Dalam pengambilan data peneliti melakukan kunjungan ke pengusaha 
muslim untuk diwawancarai dengan kerangka yang sudah dipersiapakan. 
 
4.1.2. Gambaran Umum Data 
Dalam proses pengambilan data, peneliti melakukan observasi dan 
mewawacarai pengusaha muslim untuk mengetahui motivasi menjadi social 
entrepreneurship dengan wawancara tak tersruktur. Pertanyaan tidak disusun 
terlebih dahulu, disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dari Informan. 
Pengusaha muslim yang diwawancarai berada di Solo Raya dengan latar 
belakang bidang usaha yang berbeda yang masuk dalam kriteria social 
entrepreneurship. 
Kriteria dari social entrepreneurship yaitu nilai sosial (social value), 
lingkungan masyarakat (civil society), inovasi (innovation) dan kegiatan 
ekonomi (economic activity) (Hulgard, 2010). Social value merupakan elemen 
paling khas dari social entrepreneurship yakni menciptakan manfaat sosial 
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yang nyata bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. Civil society, 
kewirausahaan sosial pada umumnya berasal dari inisiatif dan partisipasi 
masyarakat sipil dengan mengoptimalkan modal sosial yang sudah ada di 
masyarakat. Innovation, kewirausahaan sosial memecahkan masalah sosial 
dengan cara-cara inovatif antara lain dengan memadukan kearifan lokal 
daninovasi sosial. Economic activity, kewirausaan Sosial yang berhasil pada 
umumnya dengan menyeimbangkan antara aktivitas sosial dan aktivitas 
bisnis. Aktivitas bisnis ekonomi dikembangkan untuk menjamin kemandirian 
dan keberlanjutan misi sosial organisasi. 
Informan 1 adalah seorang pengusaha muslim yang masih muda 
berumur 30 tahun yang usahanya bergerakdi bidang manufaktur. Punya cita-
cita untuk menjadi teknokrat besar yang berpengaruh buat bangsa Indonesia. 
Berawal dari seorang karyawan yang memutuskan untuk resign. Beliau 
memulai bisnis pada tahun 2015 dengan jumlah 1 karyawan dan berkembang 
sampai sekarang menjadi 5 orang karyawan. Informan 1 memiliki 5 
perusahaan, 3 diantaranya sudah berjalan dan 2 baru mulai dibangun. Omset 
perusahaan beliau mencapai angka 1,5 milyar di tahun kemarin dan angka itu 
sudah beliau sentuh di tengah tahun ini.  Banyak aktivitas sosial yang beliau 
lakukan diantaranya adalah menyekolahkan karyawan, aktif meberikan 
edukasi untuk masyarakat sekitar dan aktif di kegiatan masjid. Melihat 
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aktivitas yang beliau lakukan Informan 1 memenuhi kriteria sebagai 
pengusaha muslim yang dikategorikan sebagai social entrepreneurship. 
Informan 2 adalah mantan aktivis kampus dengan berbagai aktvitas 
padatnya. Lulusan dari salah satu kampus besar di Indonesia di bidang 
pertanian. Masih muda berumur 24 tahun, berawal dari keresahan tentang 
regenerasi di bidang pertanian beliau punya ide kreatif untuk memperdayakan 
pemuda di bidang pertanian. Punya cita-cita besar untuk membuat banyak 
orang cinta pada dunia pertanian yang saat ini banyak orang mulai 
menjauhinya. Beliau adalah inisiator sekolah pertanian untuk usia Sekolah 
Dasar yang akan diresmikan tahun depan. Tak hanya itu beliau juga aktif 
dalam kegiatan kepemudaan dan keislaman di daerah beliau lahir. Beliau juga 
dipercaya oleh pemerintah desa setempat untuk memberdayakan dana desa. 
Bahkan Informan 1 inilah yang menginisiasi berdirinya salah satu komunitas 
mahasiswa yang besar di daerahnya. Komunitas petani yang beliau inisisasi 
mempunyai beberapa produk pertanian yaitu berupa beras organik, pupuk 
organik, dan jamur. Ditengah aktivitas padat beliau sekarang masih 
melanjutkan studi Magister. Beliau berharap kedepan bisa menjadi tokoh yang 
menginspirasi di dunia pertanian. Melihat aktivitas yang beliau lakukan 
Informan 2 memenuhi kriteria sebagai pengusaha muslim yang dikategorikan 
sebagai social entrepreneurship. 
Informan3 adalah pengusaha muslim yang bergerak di bidang usaha 
furniture dengan pangsa pasar internasional. Produk furniture perusahaan 
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beliau di ekspor di berbagai belahan dunia, diantaranya UAE, Jepang, 
Singapore, dan lain-lain. Tak hanya di ekspor tapi juga merambah di pasar 
domestic, diantaranya Bali, Surabaya, Jakarta dan bebrapa kota besar di 
Indonesia. Perusahaan beliau berdiri sejak tahun 2005, dan merupakan anak 
cabang dari perusahaan furniture yang besar di Indonesia. Informan 3 
mengawali karir sebagai marketing dan berinisiatif untuk mengajukan 
proposal untuk membuat anak cabang perusahaan dengan produk yang baru. 
Di awal berdiri perusahaan beliau yang pegang penuh kendalinya, dari mulai 
proses produksi sampai marketing beliau lakukan sendiri. Hal yang membuat 
beda beliau membuat lingkungan kerja yang berbeda dengan perusaaan lain 
yang sejenis, yaitu memasukkan unsur keislaman dalam aktifitas pengelolaan 
perusahaan. Tak hanya itu Informan 3 juga memperkerjakan masyarakat 
sekitar dan juga memberdayakan masyarakat dengan membuat produk di 
rumah mereka masing-masing. Informan 3 membuat beberapa karya buku 
motivasi tentang bisnis dan keagamaan yang diberikan secara percuma bagi 
yang mau. Lebih dari 3000 buku sudah beliau bagikan dan berhasil 
menginspirasi banyak orang. Melihat aktivitas yang beliau lakukan Informan 
3 memenuhi kriteria sebagai pengusaha muslim yang dikategorikan sebagai 
social entrepreneurship. 
Informan 4 adalah pengusaha muslim yang bergerak di bidang kuliner. 
Usia beliau saat ini 34 tahun. Beliau memulai usaha tahun 2010 diawali dari 
bisnis di bidang peternakan. Hingga di tengah usaha beliau menemukan 
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beberapa masalah terutama dengan warga sekitar karena pada saat itu ada 
masalah terkait bau kotoran ternaknya. Pada akhirnya beliau memutuskan 
untuk beralih ke bisnis kuliner yaitu membuat brownies. Awalnya beliau 
memasarkan dari toko ke toko dan dititipkan di bebrapa kantin sekolah yang 
akhirnya perlahan berkembang yang dari 1, 2 karywan di tahun ini kurang 
lebih sudah ada 100 orang karyawan. Sampai sekarang omset perusahaan 
beliau sudah mencapai angka 1 milyar dengan 8 outlet yang tersebar di 
beberapa daerah. Beliau aktif dalam kegiatan dakwah dan sosial, selalu 
mensuport kegiatan kegiatan keislaman di daerah beliau. Bahkan visi yang 
tertuang perusahannya adalah untuk keumatan, untuk masyarakat dan untuk 
negara. Beliau juga aktif dalam memberikan edukasi dan semangat untuk 
berbisnis.Semangat ini selau beliau tularkan pada karyawanya dengan selalu 
bersama karyawan dalam aktivitas sosial. Melihat aktivitas yang beliau 
lakukan Informan 4 memenuhi kriteria sebagai pengusaha muslim yang 
dikategorikan sebagai social entrepreneurship. 
Informan5 adalah seorang mahasiswa semester akhir yang dari awal 
masuk kuliah sudah aktif di kegiatan sosial dan keislaman.Usianya masih 
muda, yaitu 23 tahun.Usaha yang digeluti beliau sudah menginjak usia satu 
tahun. Beliau mendirikan usaha bersama dengan 5 teman kuliah, lebih 
tepatnya teman satu kontrakan. Usaha yang dilakukan adalah berdagang 
produk fashion. Beliau aktif menjadi relawan kemanusiaan, bahkan ketika 
kemarin belum lama di Palu terjadi bencana gempa bumi beliau dan kawan 
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kawan aktik ikut andil membantu.Beliau juga mensuport beberapa kegiatan 
mahasiswa yang ranahnya ke pendidikan, keagamaan dan sosial.Informan 5 
punya cita-cita besar kedepan bisa lebih banyak berkontribusi untuk bangsa 
Indonesia melalui dunia usaha yang beliau geluti. Melihat aktivitas yang 
beliau lakukan Informan 5 memenuhi kriteria sebagai pengusaha muslim yang 
dikategorikan sebagai social entrepreneurship. 
 
4.2. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan di paparkan temuan hasil penelitian selama 
penelitian berlangsung, khusus nya yang berkaitan dengan motivasi menjadi 
social entrepreneurship pada pengusaha muslim. Berdasarkan temuan di 
lapangan peneliti menemukan bagawa ada beberapa motivasi yang 
mempengaruhi seseorang untuk menjadi social entrepreneurship. Dalam 
penelitian ini peneliti membaginya menjadi 2 yaitu motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. 
1. Motivasi Intrinsik 
Motivasi Intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif dan tidak 
perlu adanya rangsangan dari luar .Yang menjadi dorongan menggerakkan 
itu semua bersumber pada suatu kebutuhan, kebutuhan apa itu yaitu 
kebutuhan yang berisikan keharusan untuk menjadi seorang yang bisa 
bermanfaat untuk orang lain.  
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Motivasi intrinsik itu muncul atau adanya dari kesadaran diri 
indivitu itu sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan sekedar simbol 
atau seremonial. Seperti menurut Informan 1 sebagaimana wawancara pada 
Senin, 8 Oktober 2018. Ada saat diamana beliau mengalami titik terbawah 
dalam hidupnya yaitu saat perusahaan beliau mengalami kerugian dan 
hampir tutup, beliau mengatakan bahwa itu adalah hal yang tidak ingin 
beliau ulangi di kemudian hari dan jangan sampai itu dialami oleh orang 
lain. 
“Itulah  titik terbawah saya yang membuat saya tidak mau 
untuk mengulangi hal yang sama di kemudian hari dan 
jangan sampai terjadi pada orang lain. Akhirnya saya benar-
benar tidak cari pekerjaan, karena saya sudah punya CV, 
hanya belum efektif saja” (wawancara Informan 1, 8 Oktober 
2018). 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Informan 2 tentang 
kebutuhan akan manfaat untuk orang lain saat wawancara Jumat, 12 
Oktober 2018. 
“kelihatanya jadi professor tapi kalau ndak ada kontribusi ke 
masyarakat ya sama aja ndak ada gunanya. Nah makanya di 
prinsip ukhuwah tadi kan nanti kita bisa dan menjadi dasar 
juga bahwasanya orang yang berprestasi itu adalah orang 
yang bermanfaat untuk orang lain. Bukan capaian capai an 
menang lomba atau menjadi professor, bukan itu tapi 
seberapa manfaatnya untuk orang lain.” (wawancara 
Informan 2, 12 Oktober 2018) 
 
Seorang pengusaha muslim juga memiliki kebutuhan dirinya atas 
keinginan untuk berprestasi dan memiliki prestise. Motivasi berupa 
kebutuhan untuk membuktikan dan menunjukan dirinya kepada orang lain 
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bahwa dirinya bisa. Seperti yang di jelaskan oleh Informan 2 terkait 
keinginan pribadinya di masa yang akan datang agar bisa menjadi tokoh 
rujukan permasalahan tentang pertanian. 
“di Karanganyar kan belum banyak yang jago pertanian. Dan 
saya sepertinya bisa dan saya yakin bisa di terima oleh 
masyarakat.Saya ingin jadi salah satu tokoh dibidang 
pertanian, pengenya kedepan ke arah situ. Jadi kalau ada 
yang ingin tanya tentang dunia pertanian, ini loh rujukanya.” 
(wawancaraInforman 2, 12 Oktober 2018) 
 
Hal yang sama juga disampaikan Informan 4 tentang keinginan 
pribadinya saat wawancara Senin, 15 Oktober 2018. 
“kalau dari keinginan saya, saya lebih ingin menjadi guru, 
karena sejak awal saya suka mengajar. Nah akan tetapi saya 
fikirkan lebih lanjut, lebih banyak manfaatnya menjadi guru 
atau menjadi pengusaha. Dengan akhirnya saya lebih 
memilih untuk mendirikan usaha, awal berfikir jika 
pengusaha lebih banyak waktu free dan dekat dengan 
keluarga, bisa membantu orang lain dan hal-hal lain bisa 
diatur dibawah manajemen kami, saya berfikir saya bisa 
melakukanya” (wawancara Informan 4, 15 Oktober 2018) 
 
Hal yang sama juga disampaikan Informan 3 tentang keinginan 
pribadinya saat wawancara Senin, 15 Oktober 2018. 
“Saya dulu berangkatnya dari seorang marketing sekitar 5 
tahun dan saya merasa sudah tidak ada tantangan jadi saya 
pengen tantangan baru.Dan saya mau mendirikan perusahaan 
dan saya ngomong ke manajemen untuk mendirikan unit 
usaha baru.Jadi memulai sesuatu yang baru dari sebelumnya 
kan saya marketing dalam bidang kayu jati dan segala macam 
furniture.” (wawancara Informan 3, 15 Oktober 2018) 
 
Motivasi intrinsik lain adalah berkaitan tentang pemahaman 
seorang pengusaha muslim terhadap agama. Bahwa sudah sepantasnya 
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yang berada dan berkecukupan menolong orang yangkurang beruntung 
karena di dalam ajaran Islam itu sendiri telah menerangkanbahwa tolong 
menolong sesama umat manusia adalah suatu kewajiban.Hal ini dibenarkan 
oleh Informan 4 pada wawancara Senin, 15 Oktober 2018. 
“Dimana jadi pengusaha itu harus kaya, memiliki banyak 
harta dan memiliki banyak manfaat, tetapi harta tersebut 
adalah harta yang mampu memberikan banyak kemaslahatan 
bagi masyarakat.Akan tetapi menjadi pengusaha itu tujuan 
awalnya adalah untuk menafkahi atau bertanggung jawab 
pada keluarga.“ (Wawancara Informan 4, 15 Oktober 2018) 
 
Hal yang sama mengenai perintah agama juga dibenarkan oleh 
Informan 2. Beliau mengatakan Islam lah yang menginspirasi dirinya. 
“inspirasi utamanya sebenarnya kan Islam ini kan agama 
yang indah salah satu yang indah ada di prinsip ukhuwah atau 
persaudaraan. Dimana prinsip itu mengatakan bahwa antara 
muslim yang satu dengan yang lain itu saudara. Yang 
namanya saudara pasti kan kenal, yang namaya saudara kalau 
ada masalah pasti kita turut membantu mengatasi 
masalahnya. Sebenernya dari semenjak saya masuk ke 
kampus itu saya juga punya cita cita untuk segera pulang 
kerumah.Cita cita utamanya dari masuk yaitu ingin segera 
pulang kerumahkemudian membangun daerah” (wawancara 
Informan 2, 12 Oktober 2018) 
Hal yang sama mengenai perintah agama juga dibenarkan oleh 
Informan 3. Beliau mengatakan bahwa benefit itu tidak identik dengan 
uang tapi bisa dengan kebaikan yang lain yaitu semakin rajin beribadah. 
“Saya menulis bahawa bekerja itu harus untung.Untung 
dalam artian itu tidak selalu identik dengan yang namanya 
duit atau uang atau gaji. Tapi harus ada benefit lain yaitu dulu 
apa yang belum sholat yang bekerja disini jadi sholat. Yang 
60 
  
 
belum bisa baca quran jadi bisa baca quran. Jadi benefit itu 
tidak kalah luar biasa jika dibandingkan dengan umumnya 
orang dapet duit. Daper duit untuk apa jika sikap atau 
akhlaknya setiap hari itu kalau kita tidak fair disitu ya tidak 
istimewa.” ( wawancara Informan 3, 15 Oktober 2018) 
Adanya kesadaran bahwa tolong menolong sesama umat manusia 
ini dipahami oleh semua pelaku social entrepreneurship pada pengusaha 
muslim. Paham bahwa itu adalah hal kewajiban sehingga sudah menjadi 
kebutuhan. 
2. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang berasal dari luar atau 
rangsangan yang didapatkan seseorang dari luar. Motivasi ini muncul 
karena seseorang yang ingin mendapatkan sesuatu karena perintah orang 
lain, atau dengan kata lain seseorang akan tergerak karena keadaan dari 
luar yang memaksa demikian. 
Lingkungan dan keberadaan orang dekat akan berpengaruh terhadap 
motivasi seorang pengusaha muslim dalam melakukan kegiatan social 
entrepreneurship. Seperti menurut Informan 5 sebagaimana wawancara 
pada Senin, 23 Oktober 2018.Teman satu team dalam berwirausahalah 
yang saling mendukung dalam kegitan sosial yang sama-sama mereka 
lakukan. 
“Orang terdekat yang memiliki pengaruh adalah teman-teman 
saya (tim usaha), karena kalau ada tim usaha kami dapat 
saling menyemangati apabila saat salah satu dari kita mulai 
down. Dengan merekalah saya belajar untuk saling 
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membantu orang lain.” (wawancaraInforman 5, 23 Oktober 
2018) 
 
Hal yang sama mengenai motivasi dari orang dekat juga dialami 
oleh Informan 2 yang disampaikan saat wawancara Jumat, 12 Oktober 
2018. 
“Kalau saya pribadi kan begini, saya sering diskusi dengan 
Om saya beliau adalah dosen jadi WR1.Beliau setiap sabtu 
pekan pertama pasti mengisi kajian di daerah saya.Beliau 
selalu memotivasi saya untuk sekolah tinggi, temasuk 
menyuruh saya keluar negeri.Dengan sekolah tinggi tentu 
ilmu yang ditularkan semakin banyak.” (wawancara Informan 
2, 12 Oktober 2018) 
 
Kebutuhan akan kegiatan social entrepreneurship diawali dari 
adanya fenomena sosial berupa problematika sosial yang sulit untuk diurai 
bahkan oleh pemerintah sekalipun. Berawal dari keresahan terhadap 
masyarakat sekitar inilah yang mebuat pengusaha muslim bergerak 
mengabdikan dirinya. Seperti yang dilakukan oleh Informan 2, beliau 
tergerak untuk menciptakan sekolah pertanian berawal di dasari karena 
beliau melihat tidak adanya regenerasi di bidang pertanian. Banyak anak 
muda sekarang yang menjauhi pertanian, padahal potensi bangsa Indonesia 
dalam bidang pertanian sangat besar. 
“Kemudian saya berani menyimpulkan bahwa membuat 
sekolah pertanian, ide atau inovasi untuk mengatasi 
regenerasi pertanian itu adalah keinginan orang banyak.Saya 
yakin negri agraris ini banyak yang mengimpikan bahwa 
kemudian hari bisa berjaya dengan pertanian.” 
(wawancaraInforman 2, 12 Oktober 2018) 
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Hal yang sama keresahan terhadap masyarakat juga dialami oleh 
Informan 1. Tentang keberadaan saudara kita yang mengalami konflik 
agama di palestina disampaikan saat wawancara Senin, 8 Oktober 2018. 
“Saya pengen keluarga saya jadi rahmatan lil alamin. 
Menjadi keluarga yang bisa bermanfaat bagi orang lain. Dan 
saya pengen usaha saya juga seperti itu. Tapi untuk 
mendetailkan itu butuh tim. Dan tim itu butuh proses. Saya 
pernah berdoa dua CV (perusahaan) saya bertaraf 
internasional.Dan saya pernah punya keinginan untuk salah 
satu perusahaan saya bisa mensupport persenjataan untuk 
Palestina. (wawancara Informan 1, 8 Oktober 2018) 
 
Hal yang sama keresahan terhadap masyarakat juga dialami oleh 
Informan 3. Keresahan beliau adalah tentang kondisi umat, bahwa 
melakukan kegiatan agama itu juga butuh uang dan harus ada yang 
mensuport. 
“Kita berfikir bagaimana bisa membiayai beberapa kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan di masjid. Untuk syiar, untuk 
anak-anak yatim, untuk membantu temen-temen yang fokus 
di tahfidz qur‟an. Hal-hal seperti itulah yang selalu 
menggelitik di pikiran kami, bahwa mereka semua perlu di 
biayai. Kami percaya kepada allah atas pertolongannya, 
hanya tinggal pertolongannya tersebut mau dilewatkan 
kepada kita atau menurunkan pertolongannya lewat orang 
lain. Dan kami ingin Allah menurunkan pertolongan tersebut 
lewat kami.Dari niatan itulah kami masuk dalam usaha ini 
demi kemaslahatan umat.” (wawancara Informan 4, 15 
Oktober 2018) 
 
Motivasi ekstrinsik pengusaha muslim menjadi social 
entrepreneurship  juga lahir karena ada dorongan dari tokoh inspiratif. 
Seseorang cenderung akan melakukan hal yang sama yang dilakukan oleh 
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tokoh idolanya. Hal ini dibenarkan oleh Informan 3 pada wawancara Senin, 
15 Oktober 2018. 
“Saya mengidolakan ustadz Yusuf Mansyur, kaitanya dengan 
hal hal sedekah, dalam memahami Qur‟an.Saya terinspirasi 
dengan yang beliau lakukan. Bahkan anak saya , saya 
sekolahkan di pondok ustadz Yusuf Mansyur.” 
(wawancaraInforman 3, 15 Oktober 2018). 
 
Hal yang sama juga disampaikan Informan 2 tentang inspirasi 
beliau kepada Nabi Muhammad saat wawancara Jumat, 12 Oktober 2018. 
“Nah contoh inspirrasi utama ya dari Nabi itu, ketika Nabi 
meninggal di Jazirah arab dulunya itu suatu tempat yang 
tidak dipandang di muka bumi ini. Dulu kan yang kuat 
Romawi dan Persia tapi ketika nabi meninggal jadi banyak 
tokoh disitu, itu bagaimana caranya mendidik. Itukan inovasi 
pendidikan sekarang sudah kalah semua, justru sekarang 
gimana kita mengembalikan yang ada sekarang ini sesuai 
contoh nabi.Tapi contohnya bukan contoh yang kaku gitu, 
contoh yang memang aplikatif ya sumbernya dari 
sini.Termasuk contoh pendidikan termasuk pertanian.Ya 
semuanya lah. Fojus saya kan di pertanian, pendidikan, 
keluarga. Semua sudah ada contohnya semua disitu.” 
(wawancara Informan 2, 12 Oktober 2018). 
 
 
Dorongan dari luar (motivasi ekstrinsik) tersebut akan memotivasi 
seseorang agar keinginan mereka tercapai sekalipun dalam diri mereka 
tidak begitu antusias dengan apa yang dilakukan. Motivasi ekstrinsik akan 
berpengaruh lebih banyak untuk membuat seorang tergerak dalam kegiatan 
social entrepreneurship. 
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4.3. Pembahasan 
Setelah data hasil temuan disajikan maka peneliti melakukan analisis 
data-data yang terkumpul untuk dikembangkan oleh peneliti sehingga dapat 
ditafsirkan berdasarkan teori yang berkembang. 
Ada beberapa motivasi yang mempengaruhi seseorang untuk menjadi 
social entrepreneurship. Dalam penelitian ini peneliti membaginya menjadi 2 
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
Gambar 2 
Motivasi Social Entrepreneurship 
 
1. Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik, adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri 
seseorang yang dapat mendorongnya melakukan tindakan social 
entrepreneurship. Motivasi intrinsik timbul karena keinginan diri sendiri, 
karena hobi atau karena kesadaran diri sendiri. 
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Motivasi Intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif dan tidak 
perlu adanya rangsangan dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah 
memiliki adanya dorongan untuk melakukan sesuatu hal yang diinginkan. 
Pengusaha yang mempunyai motivasi intrinsik mengenai masalah sosial 
akan memiliki tujuan untuk menjadi bermanfaat untuk orang lain. Salah 
satunya jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin dicapainya ialah dengan 
menjadi pengusaha dan sukses menjadi lebih dibandingkan keadaan 
sebelumnya, tanpa menjadi pengusaha dan sukses tentu akan kehilangan 
kesempatan untuk membantu orang lain. Motivasi intrinsik itu muncul atau 
adanya dari kesadaran diri indivitu itu sendiri dengan tujuan secara 
esensial, bukan sekedar simbol atau seremonial. 
Yang peneliti temukan dan termasuk dalam motivasi intrinsik social 
entrepreneurship pada pengusaha muslim adalah : 
1. Adanya kesadaran untuk memenuhi kebutuhan pribadi. 
Hurlock dalam Riyanti (2003) menjelaskan bahwa minat 
adalah sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan 
apa yang ingin dilakukan bila seseorang bebas memilih. Ketika 
seseorang menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka akan 
terbentuk minat yang kemudian hal tersebut akan mendatangkan 
kepuasan. Ketika kepuasan menurun maka minatnya juga akan 
menurun sehingga minat tidak bersifat permanen, tetapi bersifat 
sementara atau dapat berubah-ubah. 
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Teori Maslow (Reksohadiprojo et al, 1996) mengasumsikan 
bahwa orang berkuasa memenuhi kebutuhan yang lebih pokok 
(fisiologis) sebelum mengarahkan perilaku memenuhi kebutuhan yang 
lebih tinggi (perwujudan diri). Kebutuhan yang lebih rendah harus 
dipenuhi terlebih dahulu sebelum kebutuhan yang lebih tinggi seperti 
perwujudan diri mulai mengembalikan perilaku seseorang.Hal yang 
penting dalam pemikiran Maslow bahwa kebutuhan yang telah 
dipenuhi memberi motivasi. Apabila seseorang memutuskan bahwa ia 
menerima uang yang cukup dari usaha yang dilakukanya, maka uang 
tidak mempunyai daya intensitasnya lagi. 
Sesuai dengan apa yang disampaikan Informan tentang latar 
belakang kenapa ingin menjadi social entrepeneurship, jadi bila suatu 
kebutuhan mencapai puncaknya, kebutuhan itu akan berhenti menjadi 
motivasi utama dari perilaku. Kemudian kebutuhan kedua 
mendominasi, tetapi walaupun kebutuhan telah terpuaskan, kebutuhan 
itu masih mempengaruhi perilaku hanya intensitasnya yang lebih 
kecil. 
2. Adanya kemauan untuk berkembang (aktualisasi diri). 
Aktualisasi diri berkaitan dengan proses pengembangan 
potensi yang sesungguhnya dari seseorang. Kebutuhan untuk 
menunjukkan kemampuan, keahlian dan potensi yang dimiliki 
seseorang. Malahan kebutuhan akan aktualisasi diri ada 
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kecenderungan potensinya yang meningkat karena orang 
mengaktualisasikan perilakunya. Seseorang yang didominasi oleh 
kebutuhan akan aktualisasi diri senang akan tugas-tugas yang 
menantang kemampuan dan keahliannya.  
Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh 
Informan 2, Informan 3 dan Informan 4. Ada hal yang memotivasi 
pengusaha muslim untuk membuktikan dan menunjukan dirinya 
kepada orang lain bahwa dirinya bisa. Motivasi ingin memenuhi 
kebutuhan akan dirinya atas keinginan untuk berprestasi dan memiliki 
prestise. 
motivasi yang didasarkan dari kekuatan yang ada pada diri 
manusia adalah motivasi prestasi menurut Mc Clelland seseorang 
dianggap mempunyai apabila dia mempunyai keinginan berprestasi 
lebih baik daripada yang lain pada banyak situasi Mc. Clelland 
menguatkan pada tiga kebutuhan (Reksohadiprojo et al, 1996) yaitu : 
(1) Kebutuhan prestasi tercermin dari keinginan mengambil tugas 
yang dapat dipertanggung jawabkan secara pribadi atas perbuatan-
perbuatannya. Ia menentukan tujuan yang wajar dapat 
memperhitungkan resiko dan ia berusaha melakukan sesuatu secara 
kreatif dan inovatif. (2) Kebutuhan afiliasi, kebutuhan ini ditujukan 
dengan adanya bersahabat. (3) Kebutuhan kekuasaan, kebutuhan ini 
tercermin pada seseorang yang ingin mempunyai pengaruh atas orang 
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lain, dia peka terhadap struktur pengaruh antar pribadi dan ia 
mencoba menguasai orang lain dengan mengatur perilakunya dan 
membuat orang lain terkesan kepadanya, serta selalu menjaga reputasi 
dan kedudukannya. 
3. Adanya kesadaran untuk menjalankan perintah agama. 
Ajaran Islam mengingatkan kepada setiap muslim agar 
mempunyai kepekaan terhadap orang lain, karena hal itu merupakan 
parameter kadar iman seseorang terhadap Tuhan-nya selaku pemilik 
mutlak alam semesta besertaisinya, bukankah ajaran filantropi seperti 
ini secara substantif bisa diimplementasikan melalui sebuah institusi 
bisnis yang antara lain dalam bentuk program social 
entrepreneurship. Inilah sebenarnya ajaran moral yang mengandung 
nilai kebajikan yang sangat dianjurkan dalam Islam sebagai bagian 
dari perwujudan pendekatan kepada sesama manusia, namun 
bersamaan denganitu pula sekaligus sebagai sarana pendekatan 
(ibadah ghairu mahdhah) kepadatuhan sebagai pemilik mutlak atas 
semua harta yang diamanatkan kepada manusia di muka bumi 
(Djakfar, 2010). 
Dari pemaparan Informan mereka paham dan sadar akan 
kewajiban dalam beragama. Informan meyakini bahwa sudah 
sepantasnya yang ada dan berkecukupan menolong yang kurang 
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beruntung. Dalam arti yang lebih luas dengan memberikan berupa 
materi, ilmu dengan pemberdayaan dan lain sebagainya.  
Melakukan program social entrepreneurship jika motivasinya 
(niat) tulus membantu masyarakat yang membutuhkan, niscaya bisa 
dikategorikan kedalam „ibadah ghairu mahdhah. Maksudnya, kendati 
program itu pada asalnya bukan termasuk ibadah, namun karena 
semata untuk membantu orang lain dan berharap ridla Allah SWT, 
maka subjek pelakunya akan mendapat pahala sebagaimana 
melakukan ibadah. Ini berarti apabila niat yang dicanangkan seperti 
itu, maka keuntungan melakukan kegiatan social entrepreneurship 
tidak saja organisasi nirlaba akan semakin dekat dengan masyarakat, 
namun yang lebih bermakna, para pengelolanya akan semakin dekat 
dan mendapat pahala dari Tuhan yang Maha Rahman, Maha Rahim, 
dan Maha Melihat. 
 
2. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar 
individu seseorang yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan 
social entrepreneurship. Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang 
berasal dari luar atau rangsangan yang didapatkan seseorang dari luar. 
Motivasi ini muncul karena seseorang yang ingin mendapatkan sesuatu 
70 
  
 
karena perintah orang lain, atau dengan kata lain seseorang akan tergerak 
karena keadaan dari luar yang memaksa demikian. 
Yang peneliti temukan dan termasuk dalam motivasi ekstrinsik social 
entrepreneurship pada pengusaha muslim adalah : 
1. Adanya dorongan (motivasi) dari orang terdekat. 
Dalam Theory of Planned Behavior (TPB) dijelaskan bahwa 
motivasi seseorang terhadap perilaku dibentuk oleh tiga factor salah 
satunya adalah Subjective norm (norma subjektif). Subjective norm 
merupakan persepsi seseorang tentang pemikiran orang lain yang 
akan mendukung atau tidak mendukungnya dalam melakukan sesuatu. 
Subjective norm mengacu pada tekanan sosial yang dihadapi 
oleh individu untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Lo 
Choi Tung (2011: 79) mengatakan bahwa “subjective norm refers to 
the social pressures perceived by individuals to perform or not to 
perform the behavior. It relates to the beliefs that other people 
encourage or discourage to carry out a behavior” (norma subjektif 
mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan oleh individu untuk 
melakukan atau tidak melakukan perilaku. Hal ini terkait dengan 
keyakinan bahwa orang lain mendorong atau menghambat untuk 
melaksanakan perilaku).  
Sesuai dengan pernyataan dari informan 2 dan informan 5 
bahwa lingkungan dan keberadaan seeorang berpengaruh terhadap 
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kegiatan social entrepreneurship. Seorang individu akan cenderung 
melakukan perilaku jika termotivasi oleh orang lain yang 
menyetujuinya untuk melakukan perilaku tersebut. 
 
2. Adanya kegelisahan dengan keadaan masyarakat sekitar. 
Kebutuhan akan kegiatan social entrepreneurship diawali dari 
adanya fenomena sosial berupa problematika sosial yang sulit untuk 
diurai bahkan oleh pemerintah sekalipun. Dari sisi permintaan, social 
entrepreneurship muncul sebagai jawaban atas ketidakmerataan 
ekonomi. Berkembangnya ideologi pasar bebas serta perilaku 
kompetesi dalam pemanfaatan sumber daya menumbuhkan benih 
konsep social entrepreneurship dalam upaya mengatasi dampak 
pembangunan ekonomi yang tidak merata.Selain itu, pemerintah yang 
sedianya memberikan berbagai bentuk pelayanan publik, justru 
terkendala pada masalah inefisiensi.Ini tentunya mendorong pada 
semakin meningkatnya peran dari organisasi nirlaba. 
Dari hasil penelitian yang peneliti temui di lapangan motivasi 
mereka berawal dari keresahan dengan masyarakat sekitar. Sesuai 
yang dilakukan oleh Informan 2, beliau tergerak untuk menciptakan 
sekolah pertanian berawal di dasari karena beliau melihat tidak adanya 
regenerasi di bidang pertanian. Banyak anak muda sekarang yang 
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menjauhi pertanian, padahal potensi bangsa Indonesia dalam bidang 
pertanian sangat besar. Sama halnya dengan Informan 1 dan 3 yang 
resah akan kondisi umat dan mereka sadar pergerakan dakwah butuh 
dukungan. 
Dalam kaitanya dengan kegiatan social entrepreneurship 
memiliki konsep kerja pemberdayaan masyarakat yang dikemas 
dengan berbagai bentuk dan model seperti memberikan pelayanan 
gratis, memberikan modal usaha tanpa bunga dan agunan dan 
memberikan pelatihan keterampilan bagi masyarakat miskin dengan 
tujuan agar berdaya secara ekonomi dan demi terciptanya 
kesejahteraan masyarakat yang secara otomatis akan menghapus 
kesenjangan sosial antara orang kaya dan orang miskin yang selama ini 
terjadi di masyarakat. 
3. Adanya motivasi dari tokoh inspiratif 
Dalam Teori Kognitif Sosial (Teori EfektifitasDiri/Self-
Efficacy), Teori ini juga sering disebut TeoriPembelajaran Sosial, yaitu 
merujuk padakeyakinan individu bahwa ia mampu mengerjakan tugas, 
semakin tinggi efektifitas diri, semakin tinggi rasa percaya diridalam 
keberhasilan menyelesaikan tugas (Robbins et al, 2007). 
Individu yang memiliki efektifitas diri rendah cenderung 
mengurangi usaha mereka atau menyerah, sementara individu yang 
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memiliki efektifitas diri tinggi akan berusaha lebih keras untuk 
mengalahkan tantangan. Peneliti yang mengembangkan teori 
efektivitas diri, Albert Bandura, memperlihatkan bahwa ada empat 
cara untukmeningkatkan efektivitas diri: (1) Penguasaan yang tetap 
(enavtive), (2) Contoh yang dilakukan olehindividu lain, (3) Bujukan 
verbal, (4) Kemunculan. 
Sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Informan, sumber 
motivasi juga berasal dari tokoh yang diidolakan. Sumber peningkatan 
efektivitas diri yang paling penting adalah apa yang disebutnya dengan 
penguasaan tetap. Penguasaan tetap adalah perolehan pengalaman 
yang yang relevan dengan dengan tugas atau pekerjaan Apabila 
berhasil melakukan suatu pekerjaan dimasa lalu, saya yakin akan lebih 
mampu melakukannya di masa depan. Sumber kedua, adalah contoh 
yang dilakukan oleh individu lain-atau menjadi lebih percaya diri 
seseorang melakukan tugas karena telah melihat hal yang sama telah 
dilakukan orang lain dan berhasil sehingga membuat percaya diri kita 
sendiri untuk berhasil melakukan hal yang sama. Adanya tokoh 
inspiratif akan memberikan motivasi untuk melakukan hal yang sama. 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV, maka dapat 
di simpulkan ada beberapa motivasi yang mempengaruhi seseorang untuk 
menjadi Social Entrepreneurship. Dalam penelitian ini peneliti membaginya 
menjadi 2 yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
1.  Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik, adalah haldan keadaan yang berasal dari dalam diri 
seseorang yang dapat mendorongnya melakukan tindakan social 
entrepreneurship.Motivasi intrinsik timbul karena keinginan diri sendiri, 
karena hobi atau karena kesadaran diri sendiri.Yang peneliti temukan dan 
termasuk dalam motivasi intrinsik social entrepreneurship pada pengusaha 
muslim adalah: 
1. Adanya kesadaran untuk memenuhi kebutuhan pribadi. 
2. Adanya kemauan untuk berkembang (aktualisasi diri). 
3. Adanya kesadaran untuk menjalankan perintah agama. 
2. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik, adalah hal dan keadaan yang datang dari luar 
individu seseorang yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan 
social entrepreneurship.Yang peneliti temukan dan termasuk dalam 
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motivasi ekstrinsik social entrepreneurship pada pengusaha muslim 
adalah:  
1. Adanya dorongan (motivasi) dari orang dekat. 
2. Adanya kegelisahan dengan keadaan masyarakat sekitar. 
3. Adanya motivasi dari tokoh Inspiratif. 
 
5.2. Keterbatasan 
Berdasarkan hasil pembahasan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang 
telah diuraikan di atas, terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya membahas bagaimana motivasi menjadi social 
entrepreneurship pada pengusaha muslim yang ada di Solo Raya. 
2. Kurangnya jumlah informan dalam pengumpulan data dengan 
pengusaha muslim yang ada di Solo Raya. 
 
5.3. Saran 
Kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik yang bersifat intrinsik maupun 
yang bersifat ekstrinsik, akan menyebabkan kurang bersemangatnya seseorang 
social entrepreneurship dalam melakukan proses perubahan. Dengan 
diketahuinya motivasi pengusaha muslim menjadi social entrepreneurship 
harapanya kedepan semakin banyak pelaku perubahan kearah yang lebih baik 
untuk bangsa Indonesia terkhusus permasalahan sosial dalam hal ekonomi dan 
agama. 
76 
  
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama Republik Indonesia. (2008) 
Arikunto, S. (1991).Prosedur Penelitian Menurut Pendekatan Praktis.Jakarta : 
Rineka Cipta. 
Arikunto, S. (2002).Prosedur Penelitian (suatu pendekatan praktek; edisi V). 
Jakarta: Rineka cipta. 
Brandstatter, H. (2010). Personality Aspect of Entrepreneurship: A Look at 
Five MetaAnalyses. Personality and Individual Differences, 
doi:10.1016/j.paid.2010.07. 007. 
Chandra, Purdi E. (2004). Menjadi Entrepreneur Sukses. Grasindo, Jakarta. 
Chaniago, Aminah, S. (2014). Perumusan Manajemen Strategi Pemberdayaan 
Zakat. Hukum Islam, Vol. 12, No. 1. 
Cristina,  I., Ardawati,  M. Sari, Y.H. (2015). Rumah Singgah Sociopreneur 
Sebagai Upaya untuk Mengurangi Jumlah Pengangguran Terdidik di 
Provinsi Jambi.Fakultas Pertanian dan Hukum Universitas Jambi. 
Daulay, Hafiz, A., dan Lubis, Irsyad.(2014). Analisis Faktor - Faktor Penyebab 
Keengganan Masyarakat Membayar Zakat Melalui Instansi 
BAZIS/LAZ.EKonomi dan Keuangan, Vol. 3.No. 4. 
Dees, J.G. (1998). The meaning of “Socio Entrepreneurship”. 
Djakfar, M. (2010).Teologi Ekonomi Membumikan Titah Langit di Ranah 
Bisnis. Malang: UIN-Maliki Press. 
Faisol (2002) Kalau Begitu Saya Berani Berwirausaha, Jakarta, Binarena 
Pariwara. 
Herdiansyah, H. (2015). Wawancara, Observasi dan Focus Groups.Jakarta : 
Rajawali Pers. 
Margono, S. (2004).Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Masturin.(2015). Model Pemberdayaan Masyarakat dengan Pendekatan Social 
Entrepreneurship.Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus.Vol.9, 
No. 1, Juni 2015. 
77 
  
 
Matei, Lucica dan Matei. (2012). The Social Enterprise and The Social 
Entrepreneurship – Instruments of Local Development: A Comparative 
Study for Romania. ProcediaSocial and Behavioral Sciences 62, 1066-
1071 
Meredith, G.G., Nelson, R.E. dan Neck, P.A. (1996). Seri Manajemen no. 97: 
Kewirausahaan, Teori dan Praktek. Jakarta: PT Pustaka Binaman 
Pressindo. 
Meredith, Geoffrey G., et al. (2000). Kewirausahaan, Teori dan 
Praktek.Jakarta, penerbit PPM. 
Miller, G. (2015). Menjadi Wirausaha Ala Rasulullah. 17 Juli 
2018.www.kompasiana.com 
Moleong, Lexy.(1989). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Nasurdin, A.M., N.H. Ahmad, dan C.E. Lin. (2009). Examining a Model of 
Entrepreneurial Intentions among Malaysians Using SEM Procedure. 
European Journal of Scientific Research, Vol.33(2), pp.365-373. 
Nasution. (2001). Metode Research: Penelitian Ilmiah. Jakarta: PT Bumi 
Aksara. 
Nasution.(1988). Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito. 
Nicholls, A. (2006). “Introduction”, in A. Nicholls (Ed.), Social 
Entrepreneurship. New Models of Sustainable Social Change, Oxford 
University Press, Oxford, 1-35. 
Prastiwi.Y. (2017).Islamic Spiritual Entrepreneurship Pedagang Pasar Cemani 
Solo, Skripsi tidak diterbikan. Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Surakarta 
Prastowo, A. (2014). Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Perspektif 
Rancangan Penelitian. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Putra, R.A.,(2012). Faktor Penentu Minat Mahasiswa Manajemen Untuk 
Berwirausaha. Jurnal Manajemen  
Reksohadiprojo, S., Handoko, T.H., (2000)  Organisasi Perusahaan, Teori 
Struktur dan Perilaku, Yogyakarta: BPFE. 
78 
  
 
Respatiningsih, H. (2015). Againts Crisis Melalui Entrepreneurship.STIE 
Rajawali Purworejo. 
Riant, Nugroho. (2009), Memahami Latar Belakang Pemikiran 
Entrepreneurship Ciputra, Membangun Keunggulan Bangsa dengan 
Membangun Entrepreneur. Elex Media Komputindo, Jakarta. 
Robbins, S.P., Judge, T.A. (2007).Perilaku Organisasi.Jakarta :SalembaEmpat 
Samba. (2015). Social Entrepreneurship : Unit Analisis Organisasi. 18 Juli 
2018. sambada.net 
Sarwono, J. (2006). Metode Penelitian: Kuantitatif dan Kualitatif. Yogyakarta: 
Graha Ilmu. 
Siti Adiprigandari Adiwoso Suprapto dan Rizal Edy Halim.Menggali Konsep 
Social 
Sofia, I.P. (2015). Kontruksi Model Kewirausahaan Sosial (Social 
Entrepreneurship) Sebagai Gagasan Inovasi Sosial Bagi 
Perkembangan Perekonomian, Jurnal Universitas Pembangunan Jaya 
#2 Volume 2 Maret 2015. 
Sudjiono, A. (1983). Metodology Research dan Bimbingan Skripsi. 
Yogyakarta: U Drama. 
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan: Pendidikan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Sukardi.(2011). Membangun Sejuta Entrepreneur Melalui Lembaga Pendidikan 
Muhammadiyah, Solusi Mengatasi Pengangguran dan Kemiskinan 
Bangsa.Makalah Seminar Nasional Ilmu Ekonomi Terapan, Fakultas 
Ekonomi UNIMUS 2011. 
Suryana.(2008). Kewirausahaan.Salembaempat. Jakarta.Yogyakarta: 
FakultasEkonomi Universitas Gajah Mada. 
Suryana.(2001). Kewirausahaan.Jakarta: Penerbit Salemba Empat. 
Sutrisno Hadi. (2004). Metode Research II. Yogyakarta: Andi Offset. 
Tafsir Tematik Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum 
Dhuafa’. (Jakarta: Departemen RI, 2008). 
79 
  
 
Tama, A.A. (2010). Analisis Faktor Faktor yang Memotivasi Mahasiswa 
Berkeinginan Menjadi Entrepreneur, Skripsi tidak diterbikan, Fakultas 
Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang. 
Thomas, W.Z., Norman, M.S. (2005). Pengantar Kewirausahaan dan 
Manajemen bisnis kecil. Jakarta: PT Penebar Swadaya. 
Thun, B, dan E.K. Kelloway. (2006). Subjective Norms and Lemonade Stands: 
The Effects of 
Wahyono, B. (2013). Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Niat 
Berwirausaha Siswa SMK Negeri 1 Pedan Tahun 2013.Tesis.PPs 
UNS. 
Wawan, D., Hendrati,D,M., Anggraeni,P.,Grisns,A.,Indriyani, A. (2013). 
Inovasi dan  kewirausahaan Sosial. Panduan Dasar Menjadi Agen 
Perubahan, Bandung; Alfabeta. 
Webster, L., dan Metrova, P. (1953).Using Narrative Inquiry as a Research 
Method. 
Widiastuti, R., Margaretha, M. (2011).Socio Entrepreneurship : Tinjauan teori 
dan Perannya Bagi Masyarakat. Jurnal Manajemen, Vol.11, No.1, 
November 2011; Universitas Kristen Maranatha, ISSN 1411-9293. 
Yusuf, M. (2014).Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian 
Gabungan. Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

81 
  
 
Lampiran 2 
PanduanWawancara : 
1. Ucapan terimakasih kepada informan atas kesediaanya di wawancarai. 
2. Perkenalkan diri dan jelaskan topic wawancara serta tujuan wawancara 
dilakukan. 
3. Jelaskan bahwa informan bebasa menyampaikan pendapat, pengalaman, 
harapan, atau saran yang berkaitan dengan topic wawancara. 
4. Catat seluruh pembicaraan. 
5. Mintahlah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu.  
Data Umum 
Nama Informan : 
Usaha yang ditekuni : 
Tanggal Wawancara : 
Pertanyaan Wawancara 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara tak 
tersruktur.Pertanyaan tidak disusun terlebih dahulu, disesuaikan dengan keadaan dan 
ciri yang unik dari Informan. 
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Lampiran 3 
Transkrip Wawancara Informan 1 
Kode File  : 01-Skripsi/Wawancara/2018 
Subjek  : Informan 1 
Hari/Tanggal : Senin, 8 Oktober 2018 
Waktu  : 21.00.-21.40 WIB 
Tempat  : kafe di karanganyar 
 
 Senin.8 Oktober 2018 saya menuju tempat yang sudah kita janjikan untuk 
bertemu Wawancara dengan Informan 1.Tempatnya di sebuah kafe kopi di 
karanganyar.Beliau lebih suka ngobrol di luar dibandingkan di ruang kerjanya. 2 hari 
sebelumnya saya sudah janjian dan berkunjung untuk observasi ke workshop 
Informan 2, dan beliau meminta wawancaranya di hari lain. Setelah menyampaikan 
terimakasih peniliti langsung melakukan wawancara  menggunakan teknik 
wawancara tak terstruktur, pertanyaan tidak disusun terlebih dahulu, disesuaikan 
dengan keadaan dan ciri yang unik dari Informan berikut isi wawancara : 
Peneliti  : Bagaimana sejarah awal kog mau berwirausaha dan perusahaan 
yang bapak dirikan? 
Informan 1 : Saya dibesarkan oleh orang tua. Ibu saya guru.Bapak saya kerja di 
pelayaran lokal (kargo).Sekolah standar sekolah di STM (SMK).Saya 
termasuk siswa berprestasi dari kecil.Dapat saran dari bapak untuk 
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masuk ke STM Mikael karena STM sekolah teknik paling 
bagus.Sejak kecil dapat wejangan dari ibu untuk tidak jadi 
pegawai.Masuk ke STM Mikael.Waktu di STM tidak pernah ada 
pikiran untuk kerja.Mulai kenal istilah investor waktu mapel 
Kewirausahaan. Lalu, punya cita-cita untuk jadi investor, tapi belum 
tahu apa itu investor.Pengen lanjut ke Polman / ITB.Tapi tidak dapat 
izin ortu, akhirnya masuk ke ATMI D3 Teknik Pemesinan.Dapat 
saran dari bapak untuk mendalami teknik pemesinan.Di sekolah 
vokasi, anak diajarkan untuk mulai berpikir kompleks, motoriknya 
lebih banyak diasah.Lulus dari ATMI, jadi engeenering 
desain.Mikirin desain dan konsep terkait dengan pemesinan.Liat di 
perusahaannya, kemudian belajar dengan perusahaan 
tersebut.Kemudian memutuskan untuk keluar, karena tidak sesuai 
dengan prinsipnya.Lalu masuk ke STP, yang terlihat ideal namun 
belum terkoordinir dengan baik.Pernah untuk diajak disuatu proyek 
di Jakarta untuk mendesain konsep.Dan desain yang pertama gagal, 
karena gagal perhitungan pada sistem torsi.Disitu belajar mentalitas, 
sampai dengan pengalaman hitung-hitungan konsep. Kemudian 
dicoba ulang dengan mengembangkan ulang desain, dan ternyata 
hasil desainnya yang sudah diserahkan ke perusahaan dihargai 
50juta, tetapi beliau hanya digaji oleh perusahaan sebesar 1,3 juta. 
Lalu, ada suatu titik jengah saat mengerjakan 3 proyek besar 
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bebarengan dan kekurangan personel.Dan sebagai solusinya, sempat 
melibatkan anak PKL dari SMK untuk membantu mngerjakan 
proyeknya. Namun, kebetulan anak tersebut agak susah diatur 
(sensitif). Dari situ belajar untuk menghadapi sifat dari anak 
tersebut.Kemudian sampailah pada suatu titik yang membuat rasa 
egoisme memuncak, hingga ada dotrin diri bahwa perusahaanlah 
yang membutuhkan diriku ini.Lalu, saya sempat meminjam fasilitas 
jantor, untuk mengerjakan proyek pribadi dirumah.Hingga akhirnya 
memutuskan untuk keluar dari perusahaan. Kemudian mencoba 
untuk memulai kembali karirnya dengan sang istri. Dimulai dari 
desain lagi dari STP dan dibayar langsung ke saya.Bayaran pertama 
saya beli rumah kemudian mesin bubut.Jadi, awalnya cuma jual jasa 
desain, kemudian mandiri dirumah.Kemudian mulai mandiri untuk 
melatih potensi motoriknya sesuai bidang yang saya geluti.Bukan 
lagi mengandalkan pemikiran saja.Dan akhirnya saya merekrut orang 
untuk mnguliahkan anak didik lulusan STM untuk mensupport 
saya.Tapi sebelumnya saya minta pertimbangan teman saya, seorang 
psikolog untuk mengetes potensi dan kemampuan skill 
individualnya.Bisnis mulai dari badan usaha mulai dari SIUP, PDP, 
segala jenis perpajakan dan lain-lain berkaitan dengan legalitas badan 
usaha. 
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Peneliti : Mengapa kog disuruh ibu untuk tidak jadi pegawai (PNS)? Apakah 
sudah pernah diteliti lebih jauh? 
Informan 1 : Mungkin karena ibu saya anak pertama, dan semua adiknya 
pengusaha dan tenyata secara ekonomi lebih menonjol darinya. 
Peneliti   : Gambaran untuk perusahaan dan pribadi bapak kedepan 
bagaimana ? 
Informan 1 : Sampai detik ini usaha saya masih one managemnet.Sebenarnya 
saya pegen melibatkan orang lain untuk bisa menghidupi usaha saya. 
Karena usaha saya berawal dari pekerja semua.Pernah gagal tahun 
2015 di proyek pt grasindo gresik untuk membuat mesin senilai 40 
juta, kebetulan saya yang hitung.Tapi akhirnya semua biaya nya 120 
juta.Di titik itu, saya down.Saya tidak penya modal, kemudian 
ditambahi pikiran minus uang yang lumayan banyak.Kalo mau lanjut, 
saya rugi banyak, tapi kalo saya berhenti reputasi saya 
turun.Akhirnya saya putuskan untuk lanjutkan dan kemudian hutang 
sana-sini untuk menlanjutkan proyek ini.Saya sempat berpikiran 
untuk berhenti jadi pengusaha seperti ini, karena memang sudah 
hutang puluhan juta.Tapi kemudian diberi motivasi oleh istri saya 
untuk tetap melanjutkan profesi yang digelutinya. Katanya, saya 
tidak nganggur, saya punya skill yang sangat  potensial, saya juga 
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punya CV. Nah, lalu bagaimana caranya mikirin untuk memajukan 
CV itu sendiri. Lalu, sempat diuji lagi, istri saya sakit, anak saya skit 
dan saya tidak punya apa-apa.Akhirnya diawal proyek, saya ingat 
oleh tukang parkir yang hutang saya.Lalu saya tagih.Dan akhirnya 
tidak dikasih sepersen pun alasannya usahanya rugi. Saya pun hanya 
doa dzkir sambil meratapi istri dan anak saya sakit. Itulah  titik 
terbawah saya yang membuat saya tidak mau untuk mengulangi hal 
yang sama di kemudian hari dan jangan sampai terjadi pada orang 
lain. Akhirnya saya benar-benar tidak cari pekerjaan, karena saya 
sudah punya CV, hanya belum efektif saja.Ada perusahaan MAK 
Mega Andala Kalasan dapat orderan dari Jepang perlatan Rumah 
Sakit dalam satu tahun harus mengirim 1500 unit. Semua bengkel 
manufaktur ngambil kerjaan sari sana semua. Akhirnya saya 
kerjsama dgn perusahaan teman saya di bidang Trading.Saya minta 
syarat untuk tiga proyek pertama untuk dibayar cash, karena saya tiak 
punya modal. Dan waktu itu hanya dapat profit 200ribu. Setelah itu 
saya cari proyek lagi di Jogja.Dan perusahaan yang saya ajak 
kerjamasa tadi, profitnya meningkat hingga mencapai 200juta.Begitu 
saya lihat prospeknya bagus, saya ambil 5 proyek perusahaan yang 
saya manajemen sendiri.Akhirnya setelah saya jatuh di pertengahan 
tahun, di akhir tahunya saya dapat PO senilai 500juta.Tapi yang 
kebayar hanya sebesar 450an juta, karena pengirimannya 
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telat.Sampai akhirnya saya diblok oleh marketing perusahaan yang 
saya kelola tadi. Dengan kondisi ini ada 2 pilihan, cari market lain 
atau buat cv lagi. Akhirnya keduanya saya lakukan, CV Nada 
Kencana langsung ke traktor Quick, dan saya buat CV lagi Felindo 
Teknik masuknya ke MAK.Saya dapat orderan 10ribu per bulan bus 
sparepart dari CV Nada Kencana.Dan CV keuda saya anggep saja 
bonus.Terus seperti itu.Hingga kemudian saya berkembang dari 
pengalaman-pengalaman yang lalu.Sejak dari itu, saya mulai tenang 
dan santai untuk menghadapi masalah. 
Peneliti   : Ada ambisi pribadi lain keinginan di luar perusahaan ? 
Mensupport sesuatu hal ? 
Informan 1 : Saya pengen keluarga saya jadi rahmatan lil alamin. Menjadi 
keluarga yang bisa bermanfaat bagi orang lain. Dan saya pengen 
usaha saya juga seperti itu. Tapi untuk mendetailkan itu butuh tim. 
Dan tim itu butuh proses. Saya pernah berdoa dua CV saya bertaraf 
internasional.Dan saya pernah punya keinginan untuk salah satu 
perusahaan saya bisa mensupport persenjataan untuk Palestina. 
Peneliti : Support untuk masyarakat sekitar ? 
Informan 1 : Semua orang boleh minta tolong ke bengkel saya gratis. Misalya 
ngelas, pasang kanopi, pagar dan lainnya saya gratiskan.Saya pengen 
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ngrubah mindset bahwa usaha itu butuh modal yang besar.Dan saya 
pernah lakukan sendri bahwa modal saya nol rupiah. Buktinya, di 
tahun 2016 akhir omset saya 1,5 miliyar setahun, dan profitnya 
sekitar 400juta.  
Peneliti : Sadarkah usahanya ternasuk sosial entrepreneurship ? 
Informan 1 : When God bless you financially, dont upgrade your living but 
updrade your giving. Lifestyle itu biasa saja.Tapi sedekah jangan 
sampai kendor. Saya pernah punya target infak 20juta untuk 
Palestina. Saya juga masih punya beberapa hutang infak yang saya 
tulis sampai sekarang. Saya ngefans sama Usman bin Affan. Orang 
yang pemalu aja bisa keren seperti itu. 
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Transkrip Wawancara Informan 2 
Kode File  : 02-Skripsi/Wawancara/2018 
Subjek  : Informan 2 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 12 Oktober 2018 
Waktu  : 21.00.-21.40 WIB 
Tempat  : Masjid Agung Karanganyar 
Jum‟at, 12 Oktober 2018 saya menuju ke masjid agung Karanganyar karena saya 
memang beliau yang mengajak saya untuk wawancara di masjid karena alasan 
kenyamanan dan memang untuk efisiensi waktu di tengah kesibukan beliau. 
Sesampainya disana dan ketika bertemu beliau saya sampaikan ucapan terima kasih 
karena sudah bersedia untuk diwancarai dan memohon maaf karena sudah 
mengganggu waktu Beliau.Untuk pengantar saya sampaikan tujuan wawancara kita. 
Peneliti menggunakan teknik wawancara tak terstruktur, pertanyaan tidak disusun 
terlebih dahulu, disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dari Informan berikut 
isi wawancara : 
Peneliti  : Awal ingin terjun dalam dunia yang sekarang, maksudnya menjadi 
pengusaha dan aktif dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan, mas 
kan punya lembaga kaijan dan merintis sekolahannanti juga bisa 
dijelaskan bagaimana, awalnya mungkin bisa di jelaskan tentang latar 
belakang mas nya dulu dari SMA nya bagaimana, aktif di organisasi 
trus pengen memajukan masyarakat itu kenapa? 
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Informan 2 : Saya dari sma, dari smp dulu ya. Saya di smp bukan orang yang 
paham agama temen nya juga biasa saja, tapi terus ketika masuk ke 
sma itu ketemu temen2 dan kakak tingkat  yang inspiratif yang 
mengubah kehidupan saya lebih mengenal islam dan sebagainya. 
Nah dari situ kemudian saya semakin tertarik untuk kemudian 
mengamalkan ajaran ajaran islam terus juga mendalami, semangat 
nya timbul ketika sma itu karena memang lingkunganya juga 
mendukung untuk bisa meniru kakak tingkat. Kemudian masuk ke 
kampus saya kuliah di bogor di IPB, inspirasi utamanya 
sebenarnyakan Islam ini kan agama yang indah salah satu yang indah 
ada di prinsip ukhuwah atau persaudaraan. Dimana prinsip itu 
mengatakan bahwa antara muslim yang satu dengan yang lain itu 
saudara. Yang namanya saudara pasti kan kenal, yang namaya 
saudara kalau ada masalah pasti kita turut membantu mengatasi 
masalahnya. Sebenernya dari semenjak saya masuk ke kampus itu 
saya juga punya cita cita untuk segera pulang kerumah.Cita cita 
utamanya dari masuk yaitu ingin segera pulang kerumahkemudian 
membangun daerah.Dan itu kemudian saya lakukan pas KKN, KKN 
semester 5. Dulu pulang ke karanganyar, kalau di kampus kan 
idealisnya tinggi, aktivitasnya tinggi dan sebagainya. Tapi ketika 
pulang di kampung itu ya mahasiswa kebanyakan cuma tidur tidur an 
tidak ada kegiatan sama sekali, dan ini kok saya lihat idealismenya 
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entah menguap kemana, apakah itu cuma di kampus saja bukan di 
kampung, ibaratnya ada 2 muka ini mahasiswa, menurut saya itu hal 
yang miris di kampus kaya gitu di kampung kaya ini. Makanya ketika 
saya pulang itu inisiatif menghubungi temen temen, dan itu sudah 
terbiasa sih ketika dari dulu memang seringnya suka dolan gak betah 
dirumah.Menghubungi temen temen dan mencurahkan keresahan dan 
kemudian bisa bertemu dan membuat kegiatan namanya kegiatan 
liburan produktif yang intinya mengisi waktu liburan gitu. Biar temen 
temen itu ada kegiatan , ada mnimal perubahan maksudnya 
masyarakat itu ingin anak daerah itu kontribusinya apa gitu kan. 
Jangan Cuma pamer kuliah tapi konytribusinya ndak ada, itu kan ya 
enggak banget untuk perubahan. Ini kelihatanya jadi professor tapi 
kalau ndak ada kontribusi ke masyarakat ya sama aja ndak ada 
gunanya. Nah makanya di prinsip ukhuwah tadi kan nanti kita bisa 
dan menjadi dasar juga bahwasanya orang yang berprestasi itu adalah 
orang yang bermanfaat untuk orang lain. Bukan capaian capai an 
menang lomba atau menjadi professor, bukan itu tapi seberapa 
manfaatnya untuk orang lain. Bisa jadi orang yang pendidikanya 
rendah itu malah lebih berprestasi dibandingkan orang yang 
berpendidikan tinggi dalam hal kebermanfaatanya.Itu yang saya lihat, 
dan seringnya saya melihat sesuatu pada esensinya, bukan pada 
kulitnya.Jadi kalau kita permen itu yang kita makan isinya, kulitnya 
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kita buang. Nah saya lebih senang melihat esensinya, yaitu 
kebermanfaatanya untuk orang lain. Dari kegiatan liburan produktif 
itu diadakan pas hari hari akhir KKN udah selesai mengabdi di 
subang, saya balek ke sini jalan di kecamatan saya .Dari nama 
kegiatan liburan produktif ini bertranformasi nama menjadi Forum 
mahasiwa daerah. Lambat laun ternyata jaringanya makin luas ini di 
karanganyar, semakin hari makin bertambah. Terus kami 
mengadakan kegitan liburan produktf di beda tempat. Habis itu 
ditahun ke 2, kita punya keresahan yang lain. Adik adik di SMA 
ketika masuk kuliah belum ada bekal bekal islami atau sharing 
sharing dari orang yang hebat kemudian punya semangat seperti 
itu.Nah kemudian kita membuat seminar KYD (Kampus Yang 
Dirindukan).Intinya mendatangkan pembicara yang punya keislaman 
yang bagus, prestasi yang bagus biar adik adik di SMA ini punya 
motifasi yang lebih.Acara pertama kita selenggarakan Alhamdulillah 
rame banget. Padahal kita sebelumnya tidak dikenal sama sekali dan 
kita ndak ingin di kenal sebenernya, ibaratnya ingin yang penting 
esensinya yaitu cuma ingin ngobrol ayo ada kegiatan ini trus 
jalankan. Karena itu ternyata responya bagus, dari pemerintah juga 
bagus, bahkan sampai pak bupati juga memberi respon bagus sangat 
positif dan mendukung. Dengan kegiatan KYD ini nama Forum 
mahasiwa semakin dikenal, yang awlnya kita tidak ada niat untuk 
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kesitu. Terus berjalan dan akhirnya kita berfikir kan setiap organisasi 
islam ada kajian khusus, tapi kalau berdasarka riset pribadi kalau 
kajian pribadi itu sedikit, tidak efektif. Makanya terus gimana agar 
forum forum pemuda islam di daerah ini bisa bareng buat 
kajianmakanya terus kita undang akhirnya munculah sebuah nama 
kajian. Intinya semua agar bisa gabung, biar syiarnya kerasa, karena 
yang kita utamakan adalah syiar bukan bendera kita.Kita ibaratnya 
ndak di tulis di pamfletpun tidak papa, yang penting syiar di kajianya 
itu bisa jalan.Alhamdulillah pembukanya cukup ramai, bupati datang 
juga.Alhamdulillah juga berjalan sampai sekarang. Nah dari temen 
temen yang suka pertanian dan saya berharap lebih ke yang lain. 
Karena bidang saya pertanian saya menghubungi temen temen di 
forum mahasiswa yang suka pertanian sama temen temen fakultas 
pertanian yang asalnya dari karanganyar. Saya ajak diskusi, karena 
saya suka berkujung jadi setelah saya lulus dari kampus tahun 2016 
itu saya cari tahu di kabupaten ini mana sih yang petaninya paling 
maju, dengan begitu cara berfikir saya lebih cepat dari yang lain. 
Seusia saya hanya bisa berfikir seperti ini dengan saya bertemu 
dengan orang tua yang hebat itu saya otomatis cara berfikirnya juga 
beda. Saya berkeliling terus saya kumpulkan temen temen tadi, kita 
adakan diskusi gimana caranya kita buat karya yang lebih kongkrit 
untuk kabupaten kita ini.Lalu kita berencana membuat sekolah 
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organic, untuk temen temen pemuda untuk belajar pertanian 
organic.Tanaman organic termasukideal yang bagus untuk mejaga 
alam, tanah, lingkungan, manusia itu dari sini.Dan memang di daerah 
saya itu sudah ada praktisi organic yang sudah sangat terkenal dan 
sudah mendapatkan penghargaan dari PBB berkat kerja kerasnya 
dalam menjaga ekosistem.Alhamdulillah berjalan yang daftar juga 
banyak, berjalan dua angkatan. Nah akhirnya dari sekolah itu, kita 
berfikir kalau non formal berjalanya pasti susah, dari segi keuangan 
dan sebagainya. Nah di Sekolah organic itu kira juga sudah membuat 
usaha, produk kita adalah pupuk organik. Kadang kita juga 
mengadakan seminar dan bazaar, kita mengundang pemateri dari 
mana mana, yang dating juga banyak, dari smk pertanian, dari oisca 
yang levelnya jauh di atas kita, termasuk juga para praktisi juga 
hadir. Kemudian saya berani menyimpulkan bahwa membuat sekolah 
pertanian, ide atau inovasi untuk mengatasi regenerasi pertanian itu 
adalah keinginan orang banyak. Saya yakin negri agraris ini banyak 
yang mengimpikan bahwa kemudian hari bisa berjaya dengan 
pertanian .Suatu hari kami di undang oleh ormas di karanganyar 
kemudian kita ditawarkan untuk gabung atau mendirikan sendiri.Dan 
akhirnya kita memutuskan untuk gabung kesepakatan dari team, dan 
tambah unit usaha beras organik, Kita jual ke PKU trus ke seokolah 
sekolah itu Alhamdulillah lancar. Awalnya kita berencana mebuat 
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SMK, sepertinya agak susah, karena minat pemuda untuk langsung 
terjun dalam dunia pertanian itu agak susah. Dan kita juga belum 
punya jaringan untuk lulusan kita mau kerja dimana. Maka kita folus 
ke SD, sambil berjalan tim yang sudah berjalan 2 tahun ini sebagian 
besar temen temen sudah fokus ke bidang masing masing, ada yang 
menikah, kerja dan sebagainya, karena kita memang tidak ada dana 
untuk membiayai mereka. Dan kemudian kita mendapat pelajaran 
besar bahwa idealisme itu butuh uang itu hal besar yang kami 
dapatkan. Walaupun memang usaha masih jalan, tapi yang namanya 
rintisan itu kan ndak bisa untungnya besar trus dibagi ke banyak 
orang kan tidak bisa jadi butuh proses. Produk kita tadi masih 
berjalan, keuntungan nya kalau untuk menghidupi 1 atau 2 orang 
bisalah.Terus yang pupuk berubah menjadi produksi jamur.Sampai 
sekarang masih tersisa berapa kita merintis SD, kenapa memilih SD 
karena kita mau menanamkan nilai itu sejak kecil. Artinya begini, 
orang orang tua yang dulu itu kan berpesan pada anaknya, nak kalau 
nanti besar jangan menjadi petani, kelihatanya petani seperti 
pekerjaan yang haram, mikirnya yang bekerja keras biar orang tua 
untuk jadi petani. Harusnyakan tidak kaya gitu, kita pengen merubah 
nasihat itu menjadi, Nak negeri Indonesia ini negeri Agraris kamu 
nanti besar mau jadi apapun tetep berkontribusilah untuk pertanian 
Indonesia gitu. Karena kita lihat hari ini yang berkecimpung di dunia 
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pertanian tidak hanya dari fakultas pertanian, justru dari fakultas 
yang lain. ada yang teknik, psikologi, PAI dan lainya, jadi justru nilai 
itru harus ditanamjan sejak kecil.Lewat SD ini salah satu hal yang 
mau kita bawa ada disitu.Sekarang kita juga sering diskusi dengan 
praktisi pendidikan, gimana keadaan pendidikan kita hari ini dan 
pengen kita rubah dari awal. Kita juga berfikir yang dipelajari banyak 
sekali kok seolah olah tidak ada gunanya dari proses belajar yang 
lama ini, nah itu penegn kita atasi dari awal bagaimana pendidikan 
itu bisa lebih efektif. Sekarang kan sudah banyak bermunculan 
pendidikan alternative , ada sekolah alam, kutab, sdit, dan 
sebagainya. Kita gimana caranya mumpung masih muda masih 
punya banyak energi gimana caranya kita menyusun sebuah 
pendidikan yang itu menjadi solusi untuk Indonesia.Karena langkah 
kita hari in adalah langkah perubahan besar hari nanti kalau kita bisa 
istiqomah.Memang prosesnya membuat pemuda tidak bisa istiqomah, 
karena kesuksesan itu tidak bisa instan. Kita dari kecil kan terbiasa di 
didik untuk instan, jadi ketika lulus kuliah pengenya langsung kerja, 
langsung punya uang banyak, langsung nikah, langsung punya anak, 
kebanyakan orientasinya cuma kesitu. Padahal kan esensinya kalau 
semisal anak anak berpikir seperti itu semua kalau kepepetnya dapat 
kerja keluar ita akan keluar semua, tapi capaiannya itu nanti hanya 
untuk dirinya sendiri. Mana yang untuk lingkungan sekitar, banyak 
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masalah yang harus segera diselesaikan, tapi kalau terus pergi ke luar 
kota pasti untuk dirinya sendiri, walaupun disana juga bisa 
berkontripusi. Tapi ini konteksnya udah beda. Kalau dari karananyar 
ini kita mulai, masalahnya ada banyak, harus kita mulai dari 
sekarang. Nah untuk lembaga kajian satunya itu untuk mengakali 
disana ada kegiatan, Karena di sekolah kan team nya sudah pada 
berguguran. Klau kita buat kajian di sekolahan kan ndak bisa, masak 
kegiatanya islami semua, harus punya nama kan pastinya buat 
kegiatan keislaman. Jadi nanti kedepan SD ini untuk Lembaga 
formal, Untuk lembaga kajianya untuk non formal, Jadi nanti bisa 
berjalan beriringan.Saya ingin fokusnya di daerah saya dulu, 
mungkin nanti bisa melebar.Mudah mudah bisa jadi alternative sulusi 
kedepan. 
Peneliti  : Lembaganya namanya apa mas? 
Informan 2  : Namanya berubah ubah mas. Diri nama sebuah masjid ini kan 
rencana mau kita bangun lagi, kalau bantuan dari timur tengah kan 
biasanya namnaya diganti kan? Jadi namanya nanti diganti 
menyesuaikan.Yang penting ada tekad, temen temen yang 
memutuskan pulang daerah sini kan masalah gaji harus mencari 
sendiri sementara di satu sisi kita harus mencukupi pembangunan 
umat ini juga tidak gampang. Saya Rasakan tidak mudah ini kedepan. 
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Peneliti  : Tadi kan kalau di Sekolahnya ka nada produknya, kalau untuk 
pribadi mas nya sendiri ada usaha ndak yang dijalankan sendiri? 
Informan 2 : Kalau saya pribadi kan begini, saya sering diskusi dengan Om saya 
beliau adalah dosen jadi WR1. Beliau setiap sabtu pekan pertama 
pasti mengisi kajian di daerah saya.Beliau selalu memotivasi saya 
untuk sekolah tinggi, temasuk menyuruh saya keluar negeri.Dengan 
sekolah tinggi tentu ilmu yang ditularkan semakin banyak. Saya dulu 
sudah daftar di turki sudah sampai seleksi wawancara juga tapi tidak 
dating, ya sudahlah disini saja, Bahasa inggris saya juga tidak bagus. 
Terus beliau pernah mengatakan begini, “gaji terbesar lulusan S1 itu 
adalah mendapatkan beasiswa S2 dan beliau bilang begitu saya juga 
belajar bahasa inggri ke pare. Jadi belajar senin sampai jumat, sabtu 
minggu saya pulang. Kadang naik motor kadang naik bis, karena 
saya juga punya tanggungan di sekolah,  kan tidak mungkin tuan 
rumah nya malah lari kemana mana kan ndak bisa. Saya termasuk  
tipe yang tidak bisa bahasa tapi bisa di logika. Saya belajr lama juga 
untuk memperbaiki nilai toefl itu kan, trus saya daftar ke LPDP, 
kalau segi uang sangat tinggi, Saya itu heran juga, ka nada tes 
namanya tes assecment online kan. Ternyata saya tidak lolos, berarti 
kepribdian saya tidak di inginkan oleh LPDP Sayu dulu uga agak 
sedih sudah berjuang lama untuk mendapatkan syarat minimal. Saya 
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berharap assement test itu hanya sebagai syarat tes bukan penggugur. 
Nah setelah itu saya daftar beasiswa ungulan itu Alhamdulillah sudah 
mencukupi.Jadi saya secar pribadi sudah cukup dari beasiswa untuk 
menghidupi saya.Sementara usaha usaha itu untuk temen temen 
saya.Kaya beras dan jamur itu yang ngurus temen saya, 
Alhamdulillah sudah bisa mencukupi saya. Saya juga diminta 
bumdes, dana desa itu untuk ngurusi bumdes.Awalnya diminta 
ngurus pam air, trus saya coba awalnya kita boleh mengelola air terus 
oleh pengurusnya kita tidak boleh mengelola, sempet kelabakan cari 
solusi buat tempatdan sebangainya malah jungkir balik. Trus ada 
dana algi tahun ini, kelihata potensinya di fotocopy sama percetakan. 
Maka terus saya bantu untuk buat percetakan khususnya ulem, 
semoga nanti bisa jalan. 
Peneliti  : Kalau saya amati, hampir semua motivasi dari eksternal, adakah 
motivasi dari mas nya pribadi atau orang terdekat, atau bisa dikatakan 
ambisi pribadi? 
Informan 2  : Kalau saya dulu pas SM lulus , di Karanganyar kan belum banyak 
yang jago pertanian. Dan saya sepertinya bisa dan saya yakin bisa di 
terima oleh masyarakat.Saya ingin jadi salah satu tokoh dibidang 
pertanian, pengenya kedepan ke arah situ. Jadi kalau ada yang ingin 
tanya tentang dunia pertanian, ini loh rujukanya.  
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Peneliti : Kalau keingina kedepan kan jadi tokoh, ada ndak tokoh inspiratif? 
Informan 2  : Kalau mengacu pada Nabi, itu kan tauladan yang sudah sangat luar 
biasa, Segalanya kan sudah jadi contoh. Nabi Muhammmad kan 
sempurna, semuanya bisa dicontoh kalau menrut saya. Dari segi 
kebermanfaatan juga, nabi itu dulu waktu mda ka jadi saudagar yang 
sangat kaya kan? Sampai kemudian dilirik oleh pengusaha juga, dan 
menjadi istrinya.Ketika menikah itu maharnya sampai berapa ratus 
ekor unta, kalau diuangkan sudah berapa banyak? Tapi ketika sudah 
mengenal islam nabi itu kan sampai ada penjelasan, Sholat aja 
sampai perutnya bunyi, diganjal batu, Sampai segitunya. Nah itu kan 
nabi punya keingina yang besar untuk keselamatan umatnya. Itu 
semua nya dikorbankan oleh beliau.Nah contoh inspirrasi utama ya 
dari Nabi itu, ketika Nabi meninggal di Jazirah Arab dulunya itu 
suatu tempat yang tidak dipandang di muka bumi ini. Dulu kan yang 
kuat Romawi dan Persia tapi ketika nabi meninggal jadi banyak 
tokoh disitu, itu bagaimana caranya mendidik. Itukan inovasi 
pendidikan sekarang sudah kalah semua, justru sekarang gimana kita 
mengembalikan yang ada sekarang ini sesuai contoh nabi.Tapi 
contohnya bukan contoh yang kaku gitu, contoh yang memang 
aplikatif ya sumbernya dari sini.Termasuk contoh pendidikan 
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termasuk pertanian.Ya semuanya lah. Fokus saya kan di pertanian, 
pendidikan, keluarga. Semua sudah ada contohnya semua disitu 
Peneliti : Saya punya satu pertayaan lagi, cumin mohon maaf agak sensitive. 
Saya mau nyanya berkaitan dengan latar belakang mas? 
Informan 2  : Kalau orang tua saya, Bapak itu guru , dulu guru agama sekarang 
jadi keala sekolah, trus pengawas, trus KUPT. Ibu saya dirumah trus 
buka usaha took bangunan. Kelihatanya orang tua pekerja keras 
semua, dan tidak menghambat saya.Jadi saya mau ngapain aja saya 
enak sekali. Kalau temen yang lain kan kalau lulus langsug disuruh 
kerja. 
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Transkrip Wawancara Informan 3 
Kode File  : 03-Skripsi/Wawancara/2018 
Subjek  : Informan 3 
Hari/Tanggal : Senin, 15 Oktober 2018 
Waktu  : 10.00.-21.40 WIB 
Tempat  : Kantor Informan 3 
 Senin, 15 Oktober 2018 saya menuju ke tempat produksi sekaligus kantor 
pemasaran perusahaan dari Informan 3. Setelah ketemu satpam dan memohon ijin 
untuk ketemu dengan bapak Informan 3 saya menunggu dan melihat lihat proses 
produksi. Sampai akhirnya dipersilahkan untuk masuk ke ruangan Informan 3 kami 
menyampaikan terimakasih dan peniliti langsung melakukan wawancara  
menggunakan teknik wawancara tak terstruktur, pertanyaan tidak disusun terlebih 
dahulu, disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dari Informan berikut isi 
wawancara : 
Peneliti : Bisa diceritakan pak tentang sejarah awal membuat perusahaan ini, 
dari latar belakang memnggeluti usaha ini dam sejarahnya bias sampai 
berkembang menjadi segini besar? 
Informan 3 : Jadi perusahaan ini, kita masuk dalam sebuah grub perusahaan besar. 
Ada pemilik dan para direktur direkturya.Saya dulu berangkatnya dari 
seorang marketing sekitar 5 tahun dan saya merasa sudah tidak ada 
tantangan jadi saya pengen tantangan baru.Dan saya mau mendirikan 
103 
  
 
perusahaan dan saya ngomong ke manajemen untuk mendirikan unit 
usaha baru. Jadi memulai sesuatu yang baru dari sebelumnya kan saya 
marketing dalam bidang kayu jati dan segala macam furniture. Nah 
dari situ saya merasa ada tantangan baru membuat jenis usaha baru 
yaitu rotan. Tau kalau desa saya ini terkenal dengan rotan kan? 
Peneliti : Iya pak 
Informan 3 : Saya sampaikan bahwa saya orang yang lahir disini, besar disini dan 
tiap hari disisni. Disini itu terkenal walaupun 2 tahun terakhir 
mengalami penurunanyang drastis jika dibandingkan dengan tahun 
90an. Jadi kalau dari tahun 90  saya mulai itu, mulai kerja ikut. Saya 
pertama ikut kerja orang Singapura sekitar 3 tahun.Jadi saya sedikit 
banyak tahu tentang rotan seperti itu.Mulai tahun 95 pertengahan 
sampai 98 awal.Nah mulai tahun 2003 saya sudah merasa cukup untuk 
menjadi seorang marketing. Jadi saya mengajukan semacam proposal 
kepada bos saya “bagaimana kalau saya membuat usaha baru” dalam 
artian memulai sesuatu yang baru, bener bener mulai dari nol. Jadi 
saya bikin sampel sendiri, saya ngurusi produksi sendiri, cari buyer 
sendiri dan segala macem. Terlepas dari yang sudah berjalan selam 10 
tahun93-2003.Dengan begitu saya merasa tantangan itu ada lagi.Saya 
belajar banyak ketika jadi marketing. Saya ini orangnya tidak bisa 
diam , saya pengen tantangan yang baru sehingga saya merancang 
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bagaiman kalau tahun2003 saya mendirikan pabrik baru. Sebelumnya 
masih kecil, saya ngontrak.Semakin tahun produksi semakin 
bertambah hingga tahun ke 4 mencapai 98 kontainer.Jadi saya dalam 
mengelola usaha baru ini saya menerapkan manajemen yang yang bisa 
dikatakan style saya.Saya tidak mau yang namanya kerja itu hanya 
mikir duit saja, itu yang saya fikirkan.Tahun 2003 itu dulu disini sudah 
banyak perusahaan perusahaan besar, dan lambat laun saya bisa selevel 
dengan mereka.Saya meyakini bahwa yang namanya bekerja itu kalau 
hanya mengandalkan otak atau mengandalkan kepinteran itu sudah 
banyak yang melakukan. Saya yakin tipe tipe seperti itu sudah banyak 
yang melakukan , tapi kalau dengan varian lain, metode lain saya 
yakin nanti hasilnya bisa dipertandingkan. Apa yang membedakan 
saya dengan yang lain? Pertama saya mulai itu sampai sekarang 
Alhamdulillah. Kita mulai masuk jam 8 tet sampai 8.15 itu ngaji 
tadarus setiap hari. Kecuali hari sabtu setiap sebulan sekali ada 
olahraga.Trus sebulan sekali saya juga mengadakan kajian untuk 
karyawan saya. 
Peneliti : Itu semua karyawan pak? Dari produksi marketing dan lainya? 
Informan 3 : Iya semuanya, lecuali kalau temen temen saya yang nasrani. Saya 
menekan, saya kasih ruangan sendiri untuk berdoa yang lainya saya 
wajibkan untuk ngaji.Dulu awalnya saya ajak untuk sholat dhuha dulu 
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tapi lambat laun saya anjurkan untuh dhuha dirumah dan saya ganti 
dengan ngaji. 
Peneliti : Bapak tadi kan alasanya pengen buat system yang berbeda bukan 
hanya urusan dunia, ada alas an lain ndak sih pak kok bisa berfikir 
demikian? 
Informan 3 :  Tidak ada,  Saya tidak ada macam experience atau pengalaman 
sebelumnya yang mendasari saya berfikir. Sangat sederhana saja” 
Orang bekerja dimanapun orang bekerja pasti cari duit” Kalau bahasa 
lainya, menjemput rezeki gitu kan?. Kalau saya analoginya gini aja, 
kalau pabrik atau seorang usaha bersama, itinya kan bagaimana orang 
itu bisa eksis, dapet pesanan, dapet order. Sehingga bisa dikerjakan 
.Sehingga semua yang ada disini itu hidup. Kalau pekerjaan itu 
mendapankan income berarti kan ada semacam modal. Brarti kalau 
bicarakan yang namanya jual beli itu ada yang namanya profit. Kalu 
bicara rezeki tidak lepas dari yang namnya sang pemberi rezeki, yang 
mengatur rezeki. Kalau konsepnya seperti itu artinya kita harus berbaik 
baikan dengan sang pemberi rezeki. Nah ibaratnya, kita harus akrab-
akraban, ibaratnya saya harus mengetuk pintu yang mengatur rezeki 
itu. Syaratnya kan banyak dhuha, ngaji, gitu kan?.Dan saya lihat 
perusahaan di sekitar sini belum ada yang melakukan seperti 
itu.Mereka berfikir kalau yang namanya 15 menit kalau dipakai untuk 
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mengamplas sudah dapat berapa biji. Bagi saya itu boleh boleh saja 
orang lain berhitung seperti itu. Tapi say meyakini investasi 15 menit 
itu  secara jangka panjang kan buahnya akan beda.. Bekerja tidak 
melulu cari hasil, jadi kita semacam memberi manfaat.Saya menulis 
bahawa bekerja itu harus untung.Untung dalam artian itu tidak selalu 
identik dengan yang namanya duit atau uang atau gaji. Tapi harus ada 
benefit lain yaitu dulu apa yang belum sholat yang bekerja disini jadi 
sholat. Yang belum bisa baca quran jadi bisa baca quran. Jadi benefit 
itu tidak kalah luar biasa jika dibandingkan dengan umumnya orang 
dapet duit. Daper duit untuk apa jika sikap atau akhlaknya setiap hari 
itu kalau kita tidak fair disitu ya tidak istimewa. 
Peneliti  : Ada gak pak orang dekat, keluarga bapak atau orang tua yang 
memberikan pengaruh? 
Informan 3 : Tidak ada, Dari saya sendiri jadi tidak ada yang mendorong saya atau 
mempengaruhi saya untuk melakukan manejem itu 
Peneliti : Ada tokoh idola gitu tidak pak yang berpengaruh ? 
Informan 3 : Saya mengidolakan ustadz Yusuf Mansyur, kaitanya dengan hal hal 
sedekah, dalam memahami Qur‟an. Saya terinspirasi dengan yang 
beliau lakukan. Bahkan anak saya , saya sekolahkan di pondok ustadz 
Yusuf Mansyur. 
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Peneliti : Saya tadi nagkap kalu banyak kontribusi bapak untuk karyawan, 
kalau untuk lingkungan sekitar ada pak? 
Informan 3 :  Nah ini, Saya menerapkan hal yang beda dan ini saya lihat belum 
menemukan yang sama halnya seperti yang saya lakukan. Saya selalu 
mengusahakan agar karyawan saya bisa sholat jamaah tepat waktu, 
Baik dhuhur waktu istirahat saya tambah menyesuaikan adzan ataupun 
ashar. 
Peneliti  : Kalau kontribusi untuk masyarakat sekitar bagaimana pak? 
Informan 3 : Alhamdulillah wujudnya masyarakat disekitar denga meberikan 
pekerjaan itu sendiri. Tenaga tenaga pekerja disini banyak dari warga 
sekitar.Dan semisal untuk kursi ini anyamanya bisa saya borongkan di 
warga sekitar sini, nah jadi namnya pemberdayaan masyarakat.Itu saya 
meberikan manfaat itu bisa meberikan pekerjaan.Produk itu saya 
mengerjakan itu bisa dikatakan finishing saja, jadi yang dari nol 
sampai setengah jadi itu ada di mitra-mitra saya. Bahanya ada yang 
mereka sendiri ada yang dari sini 
Peneliti : Omset sekarang berapa pak? 
Informan 3  : Semua sekitar 1 juta USD, ini 90 % di ekspor dan %-10 persen 
kadang kirim ke Bali, Ke Jakarta dan kota lainya. 
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Peneliti : Kalau berkaitan dengan buku buku yang bapak buat itu gimana pak? 
Informan 3 : Jadi kalau saya berangkatnya dari peikiran kalau kita ibadah sholat 
itu masih amburadul. Saya berpedoman pada hadist nabi itu kalau kita 
meninggal semua amal kan putus ya? Kecuali 3 hal.Saya kejar itu.Jadi 
kalu kita ngandalin selain 3 hal itu umur kita cuma berapa?Apa setiap 
hari bisa maksimal, pasti ada pasang surutnya. Nah makanya untuk 
menambah saya saya harus engejar 3 hal ini.Saya harus mengejar ilmu 
yang bermanfaat.Saya ingin amal kita itu long time, nanti pahala bisa 
kita dapet sampai yauul kiamat.Jalur manfaat itu lewat tulisan nulis di 
web, ig, fb atau buku dari awal saya tidak ingin dapet uang dari 
menulis.Karena menurut saya profitnya Cuma sedikit.Lebih baik saya 
tidak dapat fee tapi saya bisa berbagi kepada siapapun.Saya berfikir 
untuk bisa menghilangkan kasus korupsi. 
Peneliti : Kalau tadi bapak menyinggung masalah korupsi, Ada impian besar 
apa tidak pak perusaan ini untuk Negara: 
Informan 3 : Itu sebenarnya sudah. Kalau orang tahun tahun lalu bela negara, 
menurut saya bentuk bela negara saya itu meberikan lapangan kerja 
kepada orang lain. Inilah kontribusi kita mendidik dari lingkup kecil di 
masyarakat. 
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Transkrip Wawancara Informan 4 
Kode File  : 04-Skripsi/Wawancara/2018 
Subjek  : Informan 4 
Hari/Tanggal : Senin, 15 Oktober 2018 
Waktu  : 20.30-21.40 WIB 
Tempat  : Rumah Informan 4 
 Senin, 15 Oktober 2018 saya menuju rumah Informan 4 setelah sebelumnya 
saya datang untuk mohon ijin wawancara pada tanggal 13 Oktober 2018 di rumah 
produksi perusahaan beliau. Setelah menyampaikan terimakasih peniliti langsung 
melakukan wawancara  menggunakan teknik wawancara tak terstruktur, pertanyaan 
tidak disusun terlebih dahulu, disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dari 
Informan berikut isi wawancara : 
Peneliti  : Motivasi mendasar atau sejarah bapak untuk menjadi seorang 
pengusaha, yang dengan latar belakang pendidikan fakultas teknik 
Informan 4 : Saya memulai usaha pada tahun 2010, dengan usaha awal yang 
kami lakukan adalah ternak bebek. Setelah berjalannya usaha kami, 
ditengah perjalanan tersebut terjadi beberapa masalah di dalam usaha 
kami dengan warga sekitar kandang, yang kemudian mengharuskan 
kami untuk menyelesaikan kandangnya.Nah ketika itu saya berfikir 
pada dua pilihan, pilihan yang pertama yaitu apakah menjadi guru 
atau menjadi seorang pengusaha, kalau dari keinginan saya, saya 
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lebih ingin menjadi guru, karena sejak awal saya suka mengajar. Nah 
akan tetapi saya fikirkan lebih lanjut, lebih banyak manfaatnya 
menjadi guru atau menjadi pengusaha. Dengan akhirnya saya lebih 
memilih untuk mendirikan usaha, awal berfikir jika pengusaha lebih 
banyak waktu free dan dekat dengan keluarga, bisa membantu orang 
lain dan hal-hal lain bisa diatur dibawah manajemen kami, saya 
berfikir saya bisa melakukanya. Akan tetapi realitanya seorang 
pengusaha tidak mengalami seperti jalan yang mulus, tetapi juga 
terdapat hambatan didalam perjalanan menitih usaha ini, yang 
dimana setiap harinya dihadapkan dengan berbagai masalah yang 
tidak mudah kami hadapi,  karena yang terjadi bukanlah hal-hal yang 
terduga. Pertama, dari masalah harga, retur produk, masalah dengan 
customer, kekurangan bahan baku, dan kekurangan peralatan. Dan 
dari permasalahan yang bermunculan tersebut harus kami hadapi 
dengan berbagai macam cara atau strategi, agar supaya usaha kami 
ini dapat memberikan kemaslahatan bagi masyarakat sekitar. Tapi 
alhamdulilah karna berkat Allah kami masih mampu menghadapi 
masalah-masalah tersebut yang disisi lain kami belum dikaruniai 
seorang anak, sehingga kami masih terfokus pada bisnis yang kami 
jalani. Dimana jadi pengusaha itu harus kaya, memiliki banyak harta 
dan memiliki banyak manfaat, tetapi harta tersebut adalah harta yang 
mampu memberikan banyak kemaslahatan bagi masyarakat.Akan 
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tetapi menjadi pengusaha itu tujuan awalnya adalah untuk menafkahi 
atau bertanggung jawab pada keluarga.Nah dari situlah maka kami 
memilih usaha kuliner, dalam hal ini saya memilih untuk usaha 
dalam bidang perotian.Kenapa kami pilih usaha roti/cake, karena 
dahulu kami pernah kursus didalam bidang perotian, dan setelah 
dicoba akhirnya kami terfokus pada usaha roti yaitu brownies. 
Dahulu belum ada nama bronies cinta, tetapi kami berfikir bagaimana 
brownies kami lebih bisa menarik dari brownies yang ada pada 
umumnya. Kita pikirkan kue itu berbentuk hati dan pada saat itu 
kami mengelilingi kota solo hanya memiliki 80 loyang dan pada saat 
itu belum ada lagi dan tidak tau akan tersedia lagi kapan. Akhirnya 
kami memutuskan untuk membeli 80 loyang tersebut terlebih dahulu. 
Pada waktu itu penjualan kami masih kontingensi yang terbatas di 
toko-toko, warung-warung hingga kantin-kantin sekolah.Awalnya 
kami malu, karena yang namanya sarjana kog pekerjaannya kata 
orang enggak keren yaa, tetapi kami tetap menjalaninya walaupun 
banyak yang bilang, sekolah tinggi-tinggi kog cuma jualan roti. Tapi 
itulah hidup didalam kemasyarakatan, hingga usaha ini tetap kami 
jalankan dan kami tekuni.Berjalannya waktu rasa malu itu tidak kami 
pikirkan.Nah untuk yang membuat roti pada waktu itu saya, dan yang 
memasarkan atau yang menjualkan adalah istri saya.Karena saya 
sebelumnya tidak memiliki bakat untuk jual atau tawar 
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menawar.Akan tetapi waktu demi waktu melihat banyak pangsa pasar 
yang harus kami tembus, maka terjunlah kami berdua dalam 
memasarkan, mempromosikan dan menawarkan produk kami, dan 
alhamdulilah darisitulah ada perkembangan dari usaha yang kami 
rintis.Yang awal nya hanya dititipkan di warung-warung dan 
dikantin-kantin, setelah itu kami mencoba untuk membuka toko dari 
karyawan yang ada hanya 2 orang, bertambah menjadi 4 orang dan 
selanjutnya. Awal membuka toko, keadaan sangat begitu sepi dengan 
penjualan hanya 1 kotak, 2 kotak maksimal 10 kotak dalam sehari 
pada waktu itu 10 kotak sudah merasa bahagianya saya. Berangsur-
angur waktu kami mulai memperbaiki baik dari kemasannya 
(packaging) maupun produknya, Sampai pada menentukan 
standarisari tertentu, yang itu masih kami terapkan sampai saat ini. 
Alhamdulilah berjalan kurang lebih 8 tahun ini untuk yang outlet 
karanganyar, dan bisa terlihat hasilnya dan perkembangan-
perkembangannya, yang awalnya toko sepi dan hanya maksimal 10 
kotak dalam seharinya, sekarang bisa menembus 100-200 kotak 
brownies dalam seharinya.  
Peneliti  : Apakah ada dorongan sebelumnya untuk menjadi pengusaha 
sewaktu masih duduk dibangku perkuliahan? 
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Informan 4 : Tidak, karena sebenarnya saya itu tipe orang yang gamang, yang 
diperkuliahan saya saja, saya masih kurang paham, mau dibawa 
kemana saya ini nantinya. Akan tetapi saya aktif didalam bidang 
dakwah, sehingga yang saya lakukan adalah fokus pada bidang 
dakwah, yang saya minta hanyalah satu, yaa allah berilah hamba 
jalan yang terbaik dan bagaimana saya bisa menolong dan 
bermanfaat bagi orang lain. Dari situlah saya awalnya berfikir untuk 
menjadi sorang guru, banyak ditawari sebagai seorang guru.Karena 
saya dari fakultas teknik, maka saya pernah magang di sebuah 
pabrik.Dalam hal ini saya pikir-pikir saya jurusan teknik kog setiap 
hari berhadapan dengan disel besar yang besarnya hampir 10x dari 
rumah saya.Maka saya berfikir cobalah saya mencari pekerjaan yang 
berhubungan langsung dengan manusia. Yang akhirnya memilih 
untuk membuka usaha, walaupun saya belum mempunyai materi 
ataupun  ilmu tentang bagaimana membangun sebuah usaha. 
Semuanya pasti bisa berdagang, karena berdagang itu simpel, yang 
disiapkan hanyalah mental pemberani, menolak kalah, berjuang, 
bersaing. Karena yang berat dan susah bukan persoalan menjualnya, 
tetapi kesabaran yang diuji. Apa yang harus kita fikirkan kedepannya 
dengan adanya berbagai masalah yang muncul dengan tidak terduga 
dan sabar ketika keuntungan belum seperti yang kita harapkan. 
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Peneliti  : Karena berdiri awal dengan tujuan kemaslahatan, apakah bisa 
dijelaskan secara mendetail tentang itu? 
Informan 4 : Contohnya nih, kita mau mengisi tapi tidak mampu untuk kesana, 
maka kita mendatangkan ustad kesana. Kita berfikir bagaimana bisa 
membiayai beberapa kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di masjid. 
Untuk syiar, untuk anak-anak yatim, untuk membantu temen-temen 
yang fokus di tahfidz qur‟an. Hal-hal seperti itulah yang selalu 
menggelitik di pikiran kami, bahwa mereka semua perlu di biayai. 
Kami percaya kepada allah atas pertolongannya, hanya tinggal 
pertolongannya tersebut mau dilewatkan kepada kita atau 
menurunkan pertolongannya lewat orang lain. Dan kami ingin Allah 
menurunkan pertolongan tersebut lewat kami.Dari niatan itulah kami 
masuk dalam usaha ini demi kemaslahatan umat. Memang awalnya 
hal semacam itu sudah terfikirkan, tetapi belum percaya diri dalam 
menjalankannya . Karena di 2 tahun awal  sekitar tahun 2010-2012 
berjalannya itu, kami hitung masih rugi dalam penjualannya. 
Sehingga kami belum punya bayangan untuk berkontribusi 
didalamnya untuk membantu maksimal diranah ang seperti itu. 
Peneliti  : Manajemen bagaimanakah yang pas untuk membangun usaha 
keranah kemaslahatan? 
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Informan 4 : Jadi awal mula penjualan kita rugi, kami mengembalikan niatan 
kami untuk membuka usaha ini untuk apa?,maka darisitu sudah 
terbayang kami harus punya omzet berapa yang bisa memberi 
manfaat bagi pendakwah, syiar islam, dan aktivitas kemasjidan. 
Akhirnya kita buat target, mulai dari tanggal 1-5 yang kemudian ada 
stagnasi dan kami berfikir kenapa hal ini bisa terjadi, mungkin karena 
kemajuan ini hanya terletak di kepala atasan, maka kami berfikir 
untuk membuat pemikiran ini tercipta di semua tim yang ada. Dan 
kami membangun tim manajemen itu ditahun 2016, dan ditahun 2017 
itu kami berfikir bahwa standarisasi target omzet dan profit  tidak 
hanya berdasar pada keinginan kita terhadap dunia, tetapi juga 
kemanfaatan yang kita inginkan, yang selaras dengan misi kita yang 
utama adalah rahmatan lil alamin, yang memakmurkan karyawan dll. 
Karena tanpa standarisasi profit dan target, semua tujuan semula kita 
tidak akan tercapai.Dan Alhamdulilah dengan 8 tahun berdirinya 
usaha kita yang saya kelola ini, sudah mempunyai kurang lebih 100 
karyawan yang dahulunya hanya 2 karyawan saja.Dengan omzet 1 
Milyar dan dengan 8 Outlet yang tersebar. 
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Transkrip Wawancara Informan 5 
Kode File  : 05-Skripsi/Wawancara/2018 
Subjek  : Informan 5 
Hari/Tanggal : Senin, 23 Oktober 2018 
Waktu  : 15.30-16.15 WIB 
Tempat  : Rumah Informan 5 
 Senin, 23 Oktober 2018 saya menuju rumah Informan 5 untuk langsung 
melakukan wawancara setelah membuat janji terlebih dahulu. Setelah menyampaikan 
terimakasih peniliti langsung melakukan wawancara  menggunakan teknik 
wawancara tak terstruktur, pertanyaan tidak disusun terlebih dahulu, disesuaikan 
dengan keadaan dan ciri yang unik dari Informan berikut isi wawancara : 
Peneliti : Bagaimana sejarah awal kog mau berwirausaha dan perusahaan 
yang bapak dirikan ? 
Informan 5 : Awal berwirausaha dari factor ekonomi, lalu saya berpikir 
bagaimana caranya mendapatkan uang. Saya awalnya buka 
pengusaha tapi mainan web, dari sini saya searching bagaimana 
mendapatkan uang tanpa modal.Lalu saya menemukan siste dropship 
yaitu ambil barang dari orang lalu dipasarkan dan yang mengirim 
barang orang yang memiliki barang tersebut. Usaha ini sudah 
berjalan 1 tahun dan usaha ini tidak  saya jalankan sendiri melainkan 
bersama teman-teman satu kost yang berjumlah 8 orang. Untuk 
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menjalankan usaha ini kami iuran satu orang Rp 2 juta akan tetapi 
iurannya tidak langsung Rp 2 juta melainkan secara bertahap 
iurannya mulai dari Rp 500.000. Setelah uang iuran terkumpul kami 
membeli barang lalu menstok di kost.Usaha ini sudah berjalan selama 
1 tahun dan omset yang kami dapatkan kurang lebih Rp 1 juta.Dari 
usaha yang kami jalankan ini, kami memiliki impian yaitu untuk 
menganggarkan sekian persen untuk kegiatan social.Salah satu 
contoh kegiatan social yang belum lama ini kami lakukan yaitu 
donasi untuk bencana tsunami di Palu. Selain itu kami juga  
memberikan sponshorsip untuk mahasiswa yang mengadakan acara. 
Kami juga memiliki impian usaha ini menjadi besar dan bermanfaat 
untuk banyak orang. Keinginan pribadi saya yaitu saya dapat 
menyisihkan harta untuk orang lain yang membutuhkan. Orang 
terdekat yang memiliki pengaruh adalah teman-teman saya (tim 
usaha), karena kalau ada tim usaha kami dapat saling menyemangati 
apabila saat salah satu dari kita mulai down. Dengan merekalah saya 
belajar untuk saling membantu orang lain. Kata-kata dari Ipo Santoso 
yang mempengaruhi agar mau berwiusaha, beliau berkata “Terutama 
kita kaya bukan untuk diri sendiri tapi orang lain”. 
Peneliti : Latar belakang keluarga mas nya gimana? 
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Informan 5 : Latar belakangan saya yaitu saya anak pertama dari dua bersaudara. 
Ayah saya bekerja sebagai buruh bangunan dan ibu saya ibu rumah 
tangga dan petani. Latar belakang saya berwirausaha yaitu untuk 
meringankan beban orang tua. Lalu sebelum kuliah saya pernah 
bekerja dengan orang lain tapi rasanya tidak enak. Maka dari itu 
bagaimana cara saya mempunyai usaha sendiri dan mampu 
menciptakan peluang usaha untuk orang lain. 
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Lampiran 4 
Gambar 
 
Wawancara dengan Informan 2 
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Wawancara dengan Informan 3 
 
 
Wawancara dengan Informan 5 
 
 
 
121 
  
 
Lampiran 5 
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